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ABSTRAK 

TINJAUAN EKONOMI ISLAM TERHADAP PERBEDAAN PEMBERIAN 

UPAH BURUH THRESHER  

(Studi Kasus di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur) 

 

OLEH 

BUDI SANTOSO 
NPM.13102484 

       Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama 

lain. Wujud interaksi antar manusia antara lain adalah kerjasama. Salah satu 

kerjasama yaitu dalam bentuk muamalah dimana salah satu menjadi penyedia jasa 

tenaga kerja dan pihak lainnya sebagai penyedia pekerjaan. Setiap pekerja setelah 

menyelesaikan pekerjaannya akan memperoleh upah sesuai hasil kerjanya. Upah 

dibayarkan sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat antara pemberi kerja dan 

pekerja atau buruh. Salah satu lapangan kerja dalam buruh tani adalah sebagai 

rombongan Theresher  yang bertugas memanen padi dilahan petani. Rombongan 

Theresher  yang berada di desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur adalah Rombongan Theresher  Bapak Harun, Bapak Likin dan 

Bapak Trimo. 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pemberian upah terhadap 

buruh Theresher. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan mewawancarai tiga pemilik thresher 

dan 12 buruh thresher, terbagi atas satu buruh perempuan dan tiga buruh laki-laki pada 

tiga rombongan thresher dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, dengan menggunakan 

metode berfikir induktif yang berawal dari fakta-fakta yang khusus kemudian 

fakta-fakta tersebut ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, sistem 

pemberian upah buruh Theresher  di desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur bahwa pemberian upah terhadap buruh Theresher  

didasarkan jumlah bawon yang diterima dalam suatu luasan lahan. Rombongan 

Theresher juga telah menerapkan perbedaan pemberian upah antara buruh laki-

laki dan perempuan dengan rata-rata selisih upah sebesar Rp. 5.000. Prinsip 

pemberian upah pada buruh Theresher belum sepenuhnya menerapkan sistem 

pengupahan yang sesuai dengan Ekonomi Islam dan faktor perbedaan upah. Hal 

ini dapat ditinjau dalam pemberian upah yang diterima buruh laki-laki yang masih  

disamaratakan dan belum ada perbedaan, padahal jenis pekerjaannya berbeda-

beda. Tugas pokok buruh Theresher laki-laki memiliki tugas memasukkan batang 

padi dalam mesin Theresher, memasukkan hasil panen dalam karung dan 

memikul gabah ke tempat pengumpulan. Pada prakteknya tenaga yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan masing-masing pekerjaan tersebut berbeda. Dengan 

demikian permasalahan yang perlu diperhatikan adalah pemberian upah 

berdasarkan jenis dan beban pekerjaan pada buruh laki-laki. 
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MOTTO 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 

adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 

itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 

Al-Maidah (5): 8)”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

       
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010), 

h. 108.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup 

di dalam masyarakat dan sudah menjadi hukum alam bahwa manusia tidak 

bisa hidup sendiri, dengan demikian manusia memerlukan bantuan orang 

lain untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya baik berupa kebutuhan primer 

maupun kebutuhan sekunder. Di zaman globalisasi dunia sekarang ini, 

persaingan untuk memenuhi kebutuhan hidup semakin tajam, sehingga 

timbullah berbagai macam lapangan usaha atau bisnis. 

       Allah SWT. Memberikan peluang yang seluas-luasnya kepada 

manusia untuk berusaha, sebagaimana firman-Nya salam surat Al-Mulk 

ayat 15 yang berbunyi : 

uθ èδ “Ï% ©!$# Ÿ≅ yèy_ ãΝä3s9 uÚö‘ F{ $# Zωθä9 sŒ (#θà± øΒ $$ sù ’ Îû $ pκÈ: Ï.$uΖtΒ (#θè=ä.uρ  ÏΒ ÏµÏ%ø— Íh‘ ( 
Ïµø‹ s9 Î)uρ â‘θ à± –Ψ9$# ∩⊇∈∪      

  

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 

dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan.” ( Q.S Al Mulk : 15)
2
 

 

 

 
 

                                                           

       
2
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2010), h. 563. 
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       Ketika hendak menjalankan usaha Allah SWT memberikan batasan-

batasan kepada manusia agar setiap usaha yang dilakukan membawa 

keberkahan, baik untuk keberkahan diri sendiri maupun untuk umat pada 

umumnya. 

       Manusia memerlukan tatanan hidup yang mengatur, memelihara, dan 

mengayomi hubungan antara hak dan kewajiban antar sesama manusia 

untuk menghindari benturan-benturan kepentingan yang  bisa saja terjadi.  

       Manusia dituntut untuk bisa menempatkan diri dengan baik dalam 

lingkungannya, sehingga terjalin interaksi yang baik dan menimbulkan 

manfaat satu sama lain. Tatanan hukum yang mengatur hubungan antara 

hak dan kewajiban manusia dalam hidup bermasyarakat disebut dengan 

hukum muamalah.
3
  

       Salah satu bentuk muamalah adalah kerjasama antara manusia dengan 

manusia lainnya dimana manusia tersebut sebagai pihak penyedia jasa 

tenaga kerja atau sebagai buruh dan pihak lainnya sebagai penyedia 

pekerjaan, mereka saling bekerjasama dengan ketentuan pihak buruh 

mendapatkan kompensasi berupah upah. Kerjasama ini dalam fiqih disebut 

dengan akad ijarah ‘ala al-a’mal yakni jual-beli jasa tenaga manusia.
4
 

       Upah merupakan balas jasa yang dibayarkan kepada pekerja harian 

dengan berpedoman atas perjanjian yang disepakati pembayarannya. 

Pembayaran upah dibayarkan setelah pekerjaan selesai dan diterima 

hasilnya dengan baik oleh pemberi kerja. 

                                                           

       
3
Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam) Edisi Revisi 

(Yogyakarta: UII Press, 2000), h. 7. 

       
4
 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.133. 
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       Upah disini dimaksudkan sebagai balas jasa yang adil dan layak 

diberikan kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan 

organisasi.
5
 

       Desa Raman Aji, kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur  merupakan sebuah desa yang memiliki lahan yang luas terutama 

lahan pertanian. Lahan pertanian mereka di musim penghujan ditanami 

padi di musim kemarau ditanami jagung dan singkong. Dari pertanian 

inilah yang menjadikan sumber penghasilan utama bagi yang memiliki 

lahan, bagi sebagian masyarakat Desa Raman Aji yang tidak memiliki 

lahan bisa bermata pencaharian sebagai buruh pertanian untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya.
6
 

       Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya banyak cara yang dapat 

dilakukan, salah satunya yaitu dengan bekerja sebagai buruh Thresher 

(Mesin Perontok Padi), dalam prakteknya buruh thresher melakukan 

pekerjaan seperti pemotongan batang Padi, pekerjaan ini dilakukan oleh 

laki-laki dan perempuan karena pekerjaan ini dapat dilakukan laki-laki 

maupun perempuan, mereka saling bekerja sama untuk mengumpulkan 

padi tersebut. Memasukan padi ke dalam mesin thresher, pekerjaan ini 

umumnya dilakukan oleh laki-laki, Pekerjaaan ini biasanya dilakukan 

setelah batang padi di potong. Memasukan gabah kedalam karung, jenis 

pekerjaan ini dilakukan oleh laki-laki, jenis pekerjaan ini dilakukan setelah 

padi dirontokan oleh mesin thresher. Memikul Gabah, pekerjaan ini 

                                                           

      
5
 M. Kadarisman, manajemen kompensasi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 122.   

       
6
 Observasi, Lokasi Penelitian, Tanggal 20 November 2018. 
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mayoritas dilakukan oleh laki-laki karena pekerjaan ini terlalu berat untuk 

dikerjakan oleh perempuan, pekerjaan ini biasanya dilakukan setelah padi 

dirontokan oleh mesin perontok padi (Thresher) kemudian gabah 

dimasukan ke dalam karung.
7
 

       Buruh thresher laki-laki maupun perempuan saling bekerjasama 

dalam memanen padi di lahan pertanian milik orang lain terutama pada 

saat pemotongan batang padi dan memasukkan  batang padi mereka saling 

bekerjasama untuk menyelesaikan pekerjaanya, namun dalam hal 

pemikulan gabah hanya dilakukan buruh laki-laki saja. Hal tersebut 

dikarenakan pekerjaannya lebih berat.
8
 

       Sistem pembayaran upahnya berdasarkan hasil gabah yang didapatkan 

kemudian pemilik mesin thresher diberi upah oleh pemilik lahan berupa 

gabah dan gabah tersebut dijadikan uang untuk dibagikan kepada buruh 

thresher. Upah yang diterima oleh pemilik thresher dibagi menjadi dua 

bagian yakni upah untuk penyewaan thresher dan upah buruh. Pembagian 

tersebut dilakukan oleh pemilik thresher, dengan demikian pemilik mesin 

adalah perantara dalam pengupahan buruh dan penentuan nilai upah yang 

diterima buruh.
9
 

       Pemberian upah kepada buruh thresher di desa Raman Aji antara 

buruh laki-laki maupun buruh perempuan terjadi perbedaan. Upah yang 

diterima diselisihkan sebesar 5.000 ketika buruh perempuan mendapatkan 

upah Rp. 55.000 maka buruh laki-laki mendapatkan upah Rp. 60.000.  

                                                           

       
7
 Wawancara, Bapak Gumun (Buruh Thresher), Tanggal 20 November 2018. 

        
8
 Observasi, Lokasi Peneliian, Tanggal 20 November 2018. 

       
9
 Wawancara,  Bapak Harun  (Pemilik Thresher), Tanggal 20 November 2018. 
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Hal ini dikarenakan dalam pekerjaannya buruh laki laki dinilai melakukan 

pekerjaan yang lebih berat, selain itu adanya anggapan bahwa buruh 

perempuan tenaganya lebih lemah sehingga pekerjaan yang berat lebih 

dominan dilakukan oleh buruh laki laki. Selisih upah sebesar 5.000 

diberikan kepada seluruh buruh laki-laki baik yang memikul karung gabah 

atau tidak memikul karung gabah secara merata. Disisi lain pemberian 

upah yang diberikan kepada buruh laki-laki dinilai belum seimbang 

dengan pekerjaan sebab diberikan tanpa melihat jenis pekerjaan, 

mengitung jarak tempuh saat memikul gabah dan menghitung jumlah 

karung gabah yang dihasilkan dalam satu kali kerja. Yang berarti 

berapapun jarak tempuh, jenis pekerjaan dan jumlah karung gabah yang 

dipikul mendapatkan upah yang sama besarnya.
10

  

       Adanya selisih upah yang diberikan antara buruh laki-laki dengan 

buruh perempuan dinilai sudah sesuai dikarenakan dalam pekerjaannya 

buruh laki-laki melakukan pekerjaan yang lebih berat dibandingkan 

dengan buruh perempuan. Hanya saja upah yang diberikan kepada buruh 

laki-laki dinilai belum seimbang dengan pekerjaannya sebab diberikan 

tanpa melihat jenis pekerjaan, mengitung jarak tempuh saat memikul 

gabah yang dihasilkan dalam satu kali kerja. 

 

 

                                                           

       
10

 Wawancara, Bapak Edi  (Buruh Thresher), Tanggal 20 November 2018. 
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       Maka  dari  uraian  di  atas terdapat permasalahan terhadap pemberian 

upah buruh thresher laki-laki sehingga  peneliti  menegaskan  judul  yang  

akan dijadikan bahan penelitian penulisan Skripsi ini adalah: “TINJAUAN 

EKONOMI ISLAM TERHADAP PERBEDAAN PEMBERIAN 

UPAH BURUH THRESHER” (Studi Kasus di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur)”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

       Berdasarkan identifikasi masalah sebagaimana diuraikan di atas 

terdapat pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengapa pada buruh thresher laki-laki belum terjadi perbedaan 

pemberian upah ? 

2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap pemberian upah buruh 

thresher di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur ? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

      Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah menegetahui pandangan ekonomi Islam mengenai perbedaan 

pemberian upah buruh thresher di Desa Raman Aji Kecamatan Raman 

Utara Kabupaten Lampung Timur.  
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2. Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian yaitu untuk mengemukakan pernyataan bahwa 

penelitian yang dilakukan memiliki nilai guna, baik kegunaan teoritis 

maupun kegunaan praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

       Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan tinjauan 

ekonomi Islam terhadap perbedaan pemberian upah buruh thresher di 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur. 

b. Manfaat Praktis 

       Secara praktis diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi dan saran bagi pemilik thresher dan buruh thresher yang 

ada di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

D. Penelitian Relevan 

       Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliti 

mengemukakan dan mengajukan dengan tegas bahwa masalah yang akan 

dibahas belum pernah diteliti sebelumnya. Untuk itu, tinjauan kritis 

terhadap kajian terdahulu perlu dilakukan dalam bagian ini, sehingga 

dapat ditentukan dimana posisi penelitian yang akan dilakukan berada. 
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       Berkaitan dengan penelitian relevan, peneliti mengutip skripsi yang 

berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti supaya terlihat suatu 

perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yang ingin 

dicapai oleh masing-masing pihak. Oleh karena itu, akan dipaparkan 

tentang penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini 

diantaranya yaitu: 

       Penelitian yang berjudul “Upah Bekam dalam Perspektif Ekonomi 

Syariah (Studi Kasus Pada Klinik Bekam di Kota Metro”
11

 yang diteliti 

oleh Anik Winarsih Jurusan Syariah dan ekonomi islam Program Studi 

Ekonomi Islam tahun angkatan 2011, dengan masalah bagaimana upah 

bekam dalam pandangan ekonomi syariah. Dari hasil kesimpulannya 

bahwa upah bekam pada klinik bekam di kota Metro berdasarkan 

ekonomi syariah bervariasi besarannya dikarenakan tidak adanya regulasi 

pemerintahan yang mengatur langsung mengenai aturan besaran upah 

bekam. selain itu tidak adanya kesepakatan dalam pembayaran upahnya. 

       Penelitian yang berjudul “Sistem Upah Buruh Panen Padi Ditinjau 

Dari Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Desa Bumi Setia Kec. Seputih 

Mataram Kab. Lampung Tengah)”
12

 yang diteliti oleh Teguh Suryanto 

jurusan syariah dan ekonomi islam program studi ekonomi syari’ah tahun 

angkatan 2012. Pada peneltian tersebut memaparkan tentang bagaimana 

sistem upah buruh panen padi antara pemilik lahan dengan buruh. 

                                                           

       
11

Anik Winarsih, Upah Bekam dalam Perspektif Ekonomi Syariah, (STAIN Metro, 2010), h. 

10. 

       
12

Teguh Suryanto, Sistem Upah Buruh Panen Padi Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam, (IAIN 

Metro, 2017), h. 6. 
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       Penelitian yang berjudul “Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap 

Keterlambatan Pemberian Upah Buruh Penggilingan Padi Keliling di 

Desa Sumber rejo Kecamatan Kotagajah Lampung Tengah”
13

 yang diteliti 

oleh Tamika Fitriyani jurusan syariah dan ekonomi islam program studi 

ekonomi syari’ah tahun angkatan 2012. Dari hasil Kesimpulan penelitian 

tersebut dapat dipahami bahwa pendapatan upah buruh masih belum 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya serta 

pembayaran yang mengalami keterlambatan. 

       Berdasarkan hasil beberapa penelitian skripsi di atas terdapat 

kesamaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu sama-sama 

membahas tentang pemberian upah. Sementara perbedaannya pada 

penelitian ini lebih ditekankan pada pemberian upah terhadap buruh 

Thresher laki-laki ditinjau dari ekonomi Islam. 

       Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa karya ilmiah peneliti 

dengan judul “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Perbedaan Pemberian 

Upah Buruh Thresher (Studi Kasus di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara Kabupaten Lampung Timur)” belum pernah di teliti 

sebelumnya khususnya di Institut Agama Islam Negeri Metro. 

 

                                                           

       
13

Tamika Fitriyani, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Keterlambatan Pemberian Upah 

Buruh Penggilingan Padi Keliling di Desa Sumberrejo Kecamatan Kotagajah Lampung Tengah, 

(IAIN Metro, 2017), h. 7. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Upah dalam Islam 

1. Pengertian Upah 

       Kata upah sendiri menurut bahasa Arab adalah al-ijarah, al-ijarah 

berasal dari kata al-ajru yang berarti upah. Menurut pengertian syara’, 

al-ijarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan 

jalan penggantian.
14

  

       Dalam istilah lain ijarah sebagai jual beli jasa (upah-mengupah), 

yakni membeli manfaat tenaga manusia.
15

 Pemindahan hak guna atas 

barang dan jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.
16

 

       Upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang yang dibayar oleh 

orang yang memberi pekerjaan kepada seorang pekerja atas jasanya 

sesuai perjanjian.
17

 

       Pengertian upah adalah “sebagai balas jasa yang adil dan layak 

diberikan kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan 

oraganisasi yang berupa imbalan finansial langsung yang dibayarkan 

  

                                                           

       
14

Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Penerjemah Komaruddin Marzuku Jilid 3, (Bandung: Al 

ma’arif,1997),  h.15.  

       
15

Rachmat Syafe’i,  Fiqih Muamalah., h. 122.  

       
16

Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001) 

h. 117.  

        
17

Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid II, (Yogyakarta: PT Dana Bakti Wakaf, 

1995), h. 361.  
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 berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau banyaknya 

pelayanan yang diberikan”.
18

  

       Berdasarkan definisi di atas maka dapat digarisbawahi bahwa upah 

adalah suatu imbalan atau balas jasa berupa uang yang dibayar oleh 

orang yang memberi pekerjaan kepada seorang pekerja atas jasanya 

sesuai perjanjian yang dilakukan oleh para bekerja secara adil dan layak 

guna mencapai tujuan organisasi. 

2. Dasar Hukum Upah 

       Jumhur ulama berpendapat bahwa ijarah disyariatkan berdasarkan 

Al-Qur’an, As-sunnah : 

a. Al-Qur’an 

Dijelaskan dalam Q.S. At-Thalaq ayat 6 : 

4 ÷βÎ* sù z÷è|Ê ö‘r& ö/ ä3s9 £ èδθè?$ t↔sù £èδ u‘θã_ é&  ∩∉∪  

    
Artinya: “jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 

berikanlah kepada mereka upahnya.”( Q.S. At-Thalaq: 

6).
19

 

 

       Tafsif ayat di atas menerangkan bahwasannya Allah menyuruh 

Hamba-Nya yang beriman supaya tetap memberikan tempat kepada 

istrinya yang dicerai, jika wanita yang dicerai itu hamil, maka harus 

diberi belanja sampai melahirkan kandungannya, dan setelah 

melahirkan harus menyusui bayinya maka harus dibayar dengan 

                                                           

       
18

Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan dari Teori ke Praktik, 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), h. 375.  

       
19

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah., h. 559. 
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upah menyusui itu sesuai dengan kesepakatan oleh kedua belah 

pihak mengenai jumlah upahnya.
20

  

       Berdasarkan tafsir ayat di atas menerangkan bahwasanya ketika 

kita mempekerjakan seseorang hendaklah membayarkan upah sesuai 

dengan akad yang sudah disepakati dan sesuai dengan hasil 

pekerjaannya yang ia kerjakan. 

Dijelaskan dalam Q.S Al-Qashash ayat 26 : 

ôM s9$s% $yϑßγ1 y‰÷n Î) ÏMt/r' ¯≈ tƒ çνö� Éfø↔tGó™$# ( āχ Î) u�ö� yz ÇtΒ |Nö� yf ø↔tGó™$# ‘ 

“Èθ s)ø9 $# ßÏΒ F{ $# ∩⊄∉∪    

 
Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya 

bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 

kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang 

kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 

kuat lagi dapat dipercaya".( Q.S Al-Qashash: 26).
21

 

 

       Tafsir ayat di atas menerangkan bahwasanya ketika akan 

mengambil seseorang untuk mempekerjakannya harus memilih 

pekerja yang kuat dan dapat dipercaya. yang dimaksud kuat adalah 

kuat dalam berbagai bidang, karena itu, terlebih dahulu harus 

dilihat bidang apa yang akan ditugaskan kepada yang dipilih. 

Selanjutnya yang dimaksud kepercayaan adalah integritas pribadi, 

yang menuntut adanya sifat amanah sehingga tidak merasa bahwa 

apa yang ada dalam genggaman tangannya merupakan milik 

                                                           

       
20

 Salim Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu  Katsier Jilid 8, (Surabaya: PT Bina ilmu 

Offset, 2004), h.186.  

       
21

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah., h. 388. 
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pribadi, tetapi milik pemberi amanat, yang harus dipelihara dan bila 

diminta kembali, maka harus dengan rela mengembalikannya.
22

 

       Berdasarkan tafsir ayat di atas dapat dijelaskan, ketika 

seseorang yang hendak mencari pekerja untuk bekerja kepadanya 

harus memilih pekerja yang baik, amanah dan jujur supaya dapat 

menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan bidang yang ia kuasai.    

b. As-Sunnah 

رًا فَـلْيُسَم لَهُ اجُْرَتَهُ   مَنِ اسْتَأْجَرَ اَجِيـْ
 

Artinya: “Barang siapa mempekerjakan seorang pekerja hendaknya 

ia menentukan upahnya”. (Riwayat Abdul Razzaq dalam 

hadits munqathi. Hadits maushul menurut Baihaqi dari 

jalan Abu Hanifah).
23

 

 

       Berdasarkan hadits di atas menerangkan bahwasanya ketika 

akan  mempekerjakan seseorang untuk bekerja kepadanya terlebih 

dahulu menentukan upah yang layak untuk ia dapatkan sesuai 

dengan pekerjaannnya supaya terdapat kejelasan dalam upah 

tersebut. 

3. Rukun dan Syarat Upah  

       Dalam upah mengupah terdapat beberapa rukun dan syarat yang 

harus dipenuhi supaya pengupahan dapat berjalan dengan baik dan adil.  

 

 

                                                           

       
22

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol 10,  h. 334. 

       
23

Ibnu hajar Al-‘Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, (Jawa Barat: PT Media Utama, 2015), 

h. 241.  
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Adapun rukun dan syarat upah adalah sebagai berikut: 

a. Mu’jir dan Musta’jir, yaitu orang yang melakukan akad upah 

mengupah. Mu’jir adalah yang memberikan upah, musta’jir adalah 

orang yang menerima upah untuk melakukan sesuatu pekerjaan, 

disyaratkan pada mu’jir dan musta’jir adalah baligh, berakal, cakap 

melakukan tasharruf (mengendalikan harta), dan saling meridhai.  

b. Shigat ijab kabul antara mu’jir dan musta’jir, misalnya: “kuserahkan 

kebun ini kepadamu untuk dicangkul dengan upah setiap hari  

Rp. 5.000,-“, Kemudian musta’jir menjawab “aku akan kerjakan 

pekerjaan itu sesuai dengan apa yang engkau ucapkan.” 

c. Ujrah, disyaratkan dikatahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, baik 

dalam sewa-meyewa maupun upah-mengupah. 

d. Manfaat, upah yang diterima oleh pekerja disyaratkan dapat 

dimanfaatkan kegunaanya utuk memenuhi kebutuhan pekerja dan 

keluarganya.
24

 

4. Macam-Macam Upah 

       Upah atau ujrah dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk, yaitu : 

a. Upah yang telah disebutkan (ajrun musamma), syaratnya adalah 

ketika disebutkan harus disertai dengan kerelaan kedua belah pihak 

yang bertransaksi. 

b. Upah yang sepadan (ajrul mitsli), adalah upah yang sepadan dengan 

kerjanya serta sepadan dengan kondisi pekerjaannya jika akad 

                                                           

       
24

Hendi Suhendi,  Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 117.  
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ijarah-nya meneyebutkan jasa (maanfaatnya) kerjanya maka upah 

yang sepadan ini bisa juga merupakan upah yang sepadan dengan 

pekerja profesinya saja. Apabila akad ijarah-nya meneyebutkan jasa 

pekerjaanya maka untuk menentukan upah ini dalam pandangan 

syariah mestinya adalah mereka yang mempunyai keahlian untuk 

menentukan upah, bukan standar yang ditetapkan oleh sebuah 

negara, juga bukan kebiasaan penduduk suatu negara. Melainkan 

oleh orang ahli dalam menangani upah kerja.
25

  

5. Penetapan Upah Dalam Islam 

      Berdasarkan prinsip keadilan, upah dalam islam ditetapkan melalui 

negoisasi antara pekerja dan pemberi kerja, di dalam pengambilan 

keputusan tentang upah maka kepentingan pencari nafkah dan pemberi 

kerja akan dipetimbangkan secara adil.
26

 oleh karena itu, di dalam 

Ekonomi Islam menjadi tanggung jawab seseorang untuk 

mempertimbangkan tingkat upah yang titetapkan agar sesuai supaya 

tidak terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi. 

      Upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan, hal ini merupakan 

ketentuanm yang dinyatakan Allah dalam firman-Nya: 

9e≅à6 Ï9 uρ ×M≈ y_u‘yŠ $ −Ι ÊeΕ (#θ è=ÏΗxå ( öΝåκu� Ïjùuθ ã‹ Ï9 uρ öΝßγ n=≈ uΗùår& öΝèδ uρ Ÿω tβθçΗs>ôà ãƒ ∩⊇∪    

Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 

telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 

                                                           

       
25

Ahmad Wardhi Muslich, Fiqih Muamalah,  (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 362.  

       
26

Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid II., h. 365.  
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mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang 

mereka tiada dirugikan”.(Al-Ahqaf: 19)
27

 

 

 Ayat di atas dapat dipahami bahwa upah yang dibayarkan kepada 

masing-masing pekerja bisa berbeda-beda berdasarkan jenis pekerjaan dan 

tanggung jawab yang dipikulnya.  

       Islam menawarkan sebuah solusi yang amat masuk akal mengenai 

penetapan upah, di mana berdasarkan pada keadilan dan kejujuran serta 

melindungi kepentingan baik majikan maupun pekerja. Menurut Islam, 

upah harus ditetapkan dengan cara yang layak, patut, tanpa merugikan 

kepentingan pihak yang manapun.
28

  

       Maksud dari hal tersebut adalah baik pekerja maupun yang pemberi 

kerja harus memperlakukan satu sama lain sebagai saudara, Mereka tidak 

boleh merugikan satu sama lain dan harus menunjukkan keadilan dan 

kebaikan dalam hubungan mereka. Di mana pekerja harus bekerja dan 

pemberi kerja harus membayar upah yang layak bagi pekerja. 

 

B. Pembayaran Upah 

1. Sistem Pembayaran Upah 

       Dalam pemberian upah, suatu organisasi dapat memilih 

pembayaran atau teori pembayaran upah.  

 

                                                           

       
27

 Q.S Al-Ahqaf (46): 19. 

       
28

 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2012), h.198. 
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       Terdapat sistem pembayaran yang  dapat  digunakan  untuk  

mendistribusikan  upah  sebagai  berikut: 

a. Sistem Upah Menurut Waktu 

       Dalam sistem waktu, besaranya upah ditetapkan berdasarkan 

waktu seperti jam, hari, minggu, atau bulan. Besarannya upah sistem 

waktu hanya didasarkan kepada lamanya bekerja bukan dikaitkan 

dengan prestasi kerjanya.
29

 

b. Sistem Upah Menurut Produksi atau Hasil 

     Upah menurut produksi yang diberikan bisa mendorong 

karyawan atau buruh utuk bekerja keras serta untuk berproduksi 

lebih banyak. Upah ini membedakan atas kemampuan masing-

masing.
30

 

c. Sistem Upah Menurut Lamanya Kerja 

       Sistem upah ini tidak membedakan umur, pengalaman, juga 

tidak membedakan kemampuan. Salah satu faktor yang menonjol 

untuk mempertahankan sistem upah ini adalah mencegah 

diskriminasi. Alasan-alasan yang lain adalah sistem ini menimbulkan 

ketentraman karena upah sudah dapat dihitung terlepas dari 

keterlambatan kerja, kerusakan material, sakit, dan lain sebagainya.
31

 

 

 

                                                           

       
29

Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan dari Teori ke 

Praktik., h.376. 

       
30

 Suwatno, Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam Organisasi publik dan Bisnis, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 233. 

       
31

 Ibid., h. 233. 
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d. Sistem Upah Borongan 

       Sistem borongan merupakan kombinasi dari upah waktu dan 

upah hasil. Sistem ini menetapkan pekerjaan tertentu yang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Upah ditetapkan dengan 

cara yang paling tepat tanpa harus menindas pihak manapun. Setiap 

buruh memperoleh bagian yang sah dari hasil kerjasama mereka 

tanpa adanya ketidakadilan terhadap pihak lain.
 32

 

       Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah sistem 

pembayaran upah borongan karena saling bekerjasama dalam 

menyelesaikan pekerjaan memanen padi secara berkelompok. 

2. Faktor-Faktor Yang Menimbulkan Perbedaan Upah 

       Faktor-faktor penting yang menjadi sumber dari perbedaan upah 

terbagi dari beberapa golongan pekerjaan yaitu :  

a. Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 

       Permintaan dan penawaran tenaga kerja dalam suatu jenis 

pekerjaan sangat besar peranannya dalam menentukan upah dalam 

suatu jenis pekerjaan. Di dalam suatu pekerjaan dimana terdapat 

penawaran tenaga kerja yang cukup besar tetapi tidak banyak 

permintaannya, upah cenderung untuk mencapai tingkat yang 

rendah. Sebaliknya di dalam suatu pekerjaan di mana terdapat 

penawaran tenaga kerja yang terbatas tetapi permintaannya sangat 

besar, upah cenderung mencapai tingkat yang tinggi. 

                                                           

       
32

Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 224.  
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b. Perbedaan Corak Pekerjaan 

       Kegiatan ekonomi meliputi berbagai jenis pekerjaan. ada 

diantara pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan yang ringan  dan 

sangat mudah dikerjakan. Tetapi ada pula pekerjaan yang harus 

dikerjakan dengan mengeluarkan tenaga fisik yang besar dan ada 

pula pekerjaan yang harus dilaukan dalam lingkungan yang kurang 

menyenangkan. Seperti pekerjaan seorang pesuruh yang bekerja 

dikantor yang ada penyaman udara (AC) dengan tukang, pekerja 

pertanian dan pekerja-pekerja lapangan. Golongan pekerja tersebut 

akan memperoleh upah yang lebih tinggi daripada pesuruh kantor 

karena mereka melakukan kerja yang lebih memerlukan tenaga fisik 

yang kuat.
33

 

c. Perbedaan Kemampuan, Keahlian, dan Pendidikan 

       Kemampuan, keterampilan dan keahlian para pekerja di dalam 

sesuatu pekerjaan adalah berbeda. Secara lahiriah segolongan 

pekerja mempunyai kepandaian, ketekunan, dan keahlian yang lebih 

baik. Sifat tersebut menyebabkan mereka mempuanyai produktivitas 

yang lebih tinggi. Maka para pekerja akan diberikan upah yang lebih 

tinggi. 

d. Pertimbangan Bukan Keuangan 

       Daya tarik sesuatu pekerjaan bukan saja tergantunng kepada 

besarannya upah yang ditawarkan. Ada tidaknya perumahan yang 

                                                           

       
33

 Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), 

h. 364. 
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tersedia, jauh dekatnya kepada rumah pekerja dan lain sebagainya. 

Hal tersebut adalah suatu pertimbangan yang harus difikirkan dalam 

menentukan tingkat pendapatan yang dituntutnya. Faktor-faktor 

bukan keuangan di atas mempunyai peranan yang cukup penting  

pada waktu seseorang memilih peerjaan seseorang seringkali 

memilih upah yang rendah dan tinggi sesuai dengan pertimbangan 

yang ada. 

e. Mobilitas Tenaga Kerja 

       Dalam pasar tenaga kerja terjadi perbedaan upah, maka tenaga 

kerja akan mengalir ke pasar tenaga kerja yang upahnya lebih tinggi. 

Perpindahan tersebut akan terus berlangsung sehingga tidak terdapat 

lagi perbedaan upah, upah dari sesuatu pekerjaan di berbagai 

wilayah dan bahkan didalam sesuatu wilayah tidak selalu sama. 

Salah satu faktor yang menimbulkan perbedaan tersebut adalah 

ketidaksempurnaan dalam mobilitas kerja.
34

 

      Buruh merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberlangsungan pengusaha, dalam memilih buruh harus sesuai dengan 

dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh seseorang buruh 

supaya pekerjaan yang diamanahkan dapat berjalan dengan baik sesuai 

yang diinginkan oleh pihak pengusaha. Berdasarkan jenis usaha 

tersebut yang membedakan upah pada setiap buruh adalah kemampuan 

yang dimiliki dan jenis pekerjaan yang diamanahkan. 

                                                           

       
34

 Ibid., h.365.   
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3. Nilai-Nilai Ekonomi Islam Yang Terdapat Pada Pengupahan 

       Syarat suatu bangunan agar berdiri kokoh adalah tiang yang kokoh. 

Jika bangunan yang kokoh tersebut adalah ekonomi syari’ah, maka 

tiang penyangganya adalah sebagai berikut: 

a. Tauhid (Keesaan Allah) 

       Tauhid merupakan fondasi ajaran Islam. Dengan tauhid 

manusia menyaksikan bahwa “tiada sesuatupun yang layak 

disembah selaian Allah”, dan “ tidak ada pemilik langit, bumi, dan 

isinya” dan sekaligus pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan 

seluruh sumber daya yang ada.  

       Karena itu segala aktivitas manusia dalam hubungannya 

dengan alam (sumber daya) dan manusia (mu’amalah) dibingkai 

dengan kerangka hubungan dengan Allah. Karena kepadaNya 

segala perbuatan akan dipertanggungjawabkan. Termasuk aktivitas 

ekonomi dan bisnis.
35

 

b. ‘Adl (Keadilan)  

       Tidak menzalimi dan tidak dizalimi sehingga dalam kegiatan 

ekonomi, seorang Muslim tidak boleh berbuat jahat kepada orang 

lain atau merusak alam untuk memperoleh keuntungan pribadi.
36

 

Dalam ekonomi adil didefinisikan sebagai “ tidak menzalimi dan 

tidak dizalimi” implikasi ekonomi dari nilaiini adalah bahwa pelaku 

ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila 
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hal itu merugikan orang lain atau merusak alam. Tanpa keadilan 

manusia akan terkelompok-kelompok dalam berbagai golongan, 

golongan yang satu akan menzalimi golongan yang lain sehingga 

terjadi eksploitasi manusia atas manusia. 

c. Nubuwwah (Kenabian) 

       Manusia di muka bumi tidak dibiarkan hidup tanpa bimbingan, 

oleh sebab itu diutuslah para nabi dan rasul untuk menyampaikan 

petunjuk dari Allah tentang bagaimana manusia hidup dengan baik 

dan benar di dunia.
37

 Dengan demikian semua manusia di dunia 

baik dalam berbisnis maupun berusaha haruslah sesuai dengan 

petunjuk yang telah diberikan. Di mana setiap manusia haruslah 

memiliki sifat yang jujur, bertanggung jawab, bijaksana, dan 

keterbukaan. Karena sifat-sifat tersebut adalah ajaran yang 

diberikan dari nabi dan rasul. 

d. Kebebasan  

       Prinsip kebebasan memberikan penjelasan bahwa transaksi 

bisnis tidak bisa dikatakan telah mencapai kebebasan yang saling 

rela, apabila antara kedua belah pihak tidak ada kesepakatan yang 

jelas dan disetujui oleh kedua belah pihak.
38

 

e. Tanggung Jawab 

      Ekonomi Islam bertanggungjawab untuk memperkuat yang 

lemah dan memberikan sarana yang cukup bagi yang kekurangan 
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agar mereka mampu memenuhi kebutuhan pokoknya. Ekonomi 

Islam juga tidak membiarkan jurang yang semakin lebar antara 

yang mampu dan tidak mampu. Tanggungjawab yang dimiliki 

bisnis atau usaha Islam bukan hanya pada hal-hal yang bersifat 

materiil, tapi juga kepada hal-hal yang bersifat non-materiil seperti 

akhlaq dan sosial kemasyarakatan.
39

 

f. Solidaritas Sosial 

       Solidaritas sosial seorang muslim terhadap sesamanya dapat 

diibaratkan dalam satu tubuh. Jika satu anggota tubuh sakit, maka 

seluruh tubuh akan merasakannya. Oleh karena itu, manusia harus 

menjaga amanah tersebut dengan memanfaatkannya untuk 

menolong sesamanya.
40

 

       Berdasarkan nilai-nilai ekonomi Islam di atas peneliti lebih 

menekankan pada prinsip keadilan artinya Tidak menzalimi dan tidak 

dizalimi sehingga dalam kegiatan ekonomi, seorang Muslim tidak boleh 

berbuat jahat kepada orang lain atau merusak alam untuk memperoleh 

keuntungan pribadi. Tetapi dalam praktek kerjanya terjadi selesih upah 

yang diberikan kepada seluruh buruh laki-laki baik yang memikul 

karung gabah atau tidak memikul karung gabah secara merata. Disisi 

lain penyelisihan upah yang diberikan kepada buruh laki-laki dinilai 

tidak seimbang dengan pekerjaan sebab diberikan tanpa melihat jenis 

pekerjaan. 
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C. Buruh  

1. Pengertian Buruh 

       Buruh adalah setiap orang yang berkerja pada perusahaan penerima 

pemborongan pekerjaan dengan menerima upah atau imbalan dalam 

bentuk lain sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.
41

 

       Buruh dan pemberi kerja harus mempunyai kedudukan keatas 

kepentigan yang sama dan disini tidak melihat pengusaha sebagai 

majikan dan buruh sebagai penerima upah yang bertentangan dengan 

kepentingan, tetapi keduanya adalah patner dalam proses kerja. Oleh 

karena itu, keduanya harus saling menghormati dan saling menghargai 

sejalan dengan harkat dan martabatnya. Setiap orang berhak 

memperoleh sesuatu yang sesuai dengan ketersediaan sumberdaya di 

sebuah pekerjaan.
42

 

       Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa buruh merupakan 

seorang tenaga kerja yang mencari penghasilan dengan cara bekerja 

kepada orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dengan 

menerima upah sebagai imbalannya. 

2. Hak dan Kewajiban Buruh 

         Dalam perburuhan terdapat beberapa hak dan kewajiban yang 

harus dilaksanakan oleh kedua belah pihak yang telah mengikatkan 
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dirinya dalam akad untuk dapat terpenuhinya kebutuhan kedua belah 

pihak tersebut diantarnya: 

a. Hak Buruh 

       Adapun yang menjadi hak buruh dengan adanya  hubungan 

hukum tersebut adalah:  

1) Hak untuk memperoleh pekerjaan. 

2) Hak atas upah yang sesuai dengan yang ada dalam perjanjian. 

3) Hak untuk diperlakukan secara baik dalam lingkunga pekerjaan. 

4) Hak atas jaminan sosial, terutama menyangkut bahaya-bahaya 

yang dialami oleh pekerja dalam melakukan pekerjaannya.
43

 

Hak-hak pekerja harus diberikan kepada pekerja, kemulian dan 

kehormatan haruslah senantiasa melekat pada mereka dan harus 

menerima upah yang layak dan sesuai dengan hasil kerjanya.  

b. Kewajiban Buruh 

       Sedangkan yang menjadi kewajiban buruh yang wajib dipenuhi 

adalah: 

1) Mengerjakan sendiri pekerjaan yang ada dalam perjanjian kalau 

pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan yang khas. 

2) Benar-benar bekerja sesuai waktu perjanjian. 

3) Mengerjakan pekerjaan dengan tekun dan teliti.
44
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       Kewajiban buruh harus dilaksanakan dengan baik sesuai 

pekerjaan apa yang sudah ada dalam akad kerja, supaya tidak 

merugikan pihak lain. 

 

D. Thresher 

1. Pengertian Thresher 

       Mesin perontok padi atau power Thresher adalah mesin atau alat 

penggerak yang digunakan oleh para petani untuk memisahkan atau 

merontokan bulir-bulir padi (gabah) dari tangkainya atau jerami.
45

  

Prinsip dasar proses perontokan padi adalah bertujuan melakukan 

memisahkan butir gabah dari tangkai malai dan ini dapat dilakukan 

cara: 

a. Manual atau Gebot yaitu membantingkan malai padi pada kayu atau 

rangka bambu hingga gabah terlepas dari malai. 

b. Menggunakan mesin yang disebut Thresher yaitu memisahkan butir 

padi dari tangkai dengan cara memasukan ke dalam mesin hingga 

gabah terlepas dari malai.
46

 

Dulu sebelum menggunakan mesin para petani mengumpulkan 

gabah dari hasil panennya menggunakan mesin manual dengan cara 

gebot pekerjaan gebot sangat kental kandungan aspek sosial budaya di 

tingkat petani pedesaan dan merupakan salah satu proses dalam sistem  
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upah kerja di pedesaan yang erat kaitannya dengan penggunaan tenaga 

kerja panen dan besarannya upah.
47

 

2. Jenis-jenis Mesin Perontok Padi (Thresher) 

       Seiring berjalannya waktu alat perontok padi dengan tenaga 

manusia tersebut kurang efektif dan efisien. Untuk lebih 

memaksimalkan kinerja para petani ini maka dibuatlah beberapa jenis 

mesin perontok padi dengan tenaga penggerak mesin diesel 

diantaranya: 

a. Thresher dengan tipe drum (silinder) tertutup 

       Dirancang dengan konstruksi yang sederhana dan terbuat dari 

bahan logam besi yang ringan sehingga mudah dijinjing ketengah 

lapangan oleh dua orang. Pada umumnya menggunakan sumber 

tenaga penggerak mesin diesel dengan bahan bakar bensin. Thresher 

jenis ini hanya cocok digunakan untuk merontok padi.
48

 

b. Thresher dengan tipe drum (silinder) terbuka 

       Jenis thresher ini merupakan pengembangan modifikasi dari 

thresher tipe drum tertutup sehingga mampu dipakai untuk merontok 

komoditas padi dan kedelai dengan menggunakan penggerak mesin 

diesel dan telah dilengkapi dengan pengayak sehingga biji-bijian 

yang dihasilkan relatif bersih.
49
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c. Thresher dengan tipe drum (silinder) terbuka yang telah dimodifikasi 

       Jenis thresher ini merupakan hasil modifikasi dengan 

menyempurnakan bagian-bagian komponen yang dianggap sebagai 

kelemahan yang terdapat pada jenis thresher tipe drum terbuka dan 

tertutup, dengan penambahan modifikasi seperti penambahan roda 

transportasi, meningkatkan kapasitas kerja dan efisiensi kerja, 

perubahan dan penyederhanaan gerak pengayak, perampingan 

konstruksi sehingga mudah dipindahkan.
50

 

       Jenis thresher dengan tipe drum (silinder) terbuka yang telah 

dimodifikasi seperti inilah yang selanjutnya berkembang dan beredar di 

pasar Indonesia  dengan modifikasi yang berbeda-beda tergantung pada 

merk dan model yang dikembangkan oleh masing-masing pengusaha 

thresher tersebut.  

       Dengan mesin perontok padi Jenis thresher dengan tipe drum 

(silinder) terbuka yang telah dimodifikasi menggunakan penggerak 

mesin diesel tersebut kinerja para petani dalam menghasilkan gabah 

pada musim panen lebih efektif dan efisien karena dapat menghemat 

tenaga manusia maupun waktu.  
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

        Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan atau 

field research. penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan 

di lapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi 

untuk menyelidiki gejala-gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut dan 

yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.
51

 Penelitian 

lapangan ini akan dilakukan kepada buruh thresher di desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. 

2. Sifat Penelitian 

       Penelitian yang peneliti gunakan bersifat deskriptif. Pengertian 

deskriptif adalah menggambarkan sifat sesuatu yang berlangsung pada saat 

penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala 

tertentu.
52

  

       Berdasarkan uraian di atas penelitian deskriptif dalam penulisan 

proposal ini adalah menggambarkan fakta apa adanya dengan cara 

sistematis dan akurat.  
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      Maka dalam penelitian ini, peneliti berusaha memaparkan atau 

menguraikan hasil wawancara yang didapat oleh peneliti dengan 

perbandingan pustaka yang ada. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data yang peneliti gunakan ada dua yaitu: 

1. Sumber Data Primer  

       Sumber data primer yaitu sumber data yang didapat dari sumber 

pertama baik individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau 

hasil pengisian kuensioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.
53

 Adapun  

sumber  data  primer  dalam  penelitian ini adalah pemilik thresher dan 

buruh thresher di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur. 

       Penelitian ini mengambil populasi tertentu dengan menggunakan 

teknik purposive sampling artinya dalam penelitian ini hanya mengambil 

sampel dengan pertimbangan tertentu yang dianggap relevan arau dapat 

mewakili objek yang akan diteliti, sehingga peneliti mengambil sampel 

langsung kepada pemilik thresher dan buruh thresher, yang terdiri atas tiga 

pemilik thresher dan 12 buruh thresher, terbagi atas satu buruh perempuan 

dan tiga buruh laki-laki pada tiga rombongan thresher.   
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2. Sumber Data Sekunder 

       Sumber data sekunder adalah sumber data yang sudah tersedia 

sehingga peneliti tinggal mencari dan mengumpulkannya, data sekunder 

dapat diperoleh dengan lebih mudah dan cepat karena sudah tersedia. 

Sumber sekunder adalah sumber penunjang. Sumber data sekunder 

merupakan data yang mencakup dokumen-dokumen, buku-buku, hasil 

penelitian, yang berwujud laporan, buku harian, majalah, koran, makalah, 

internet, dan lain-lain.
54

Sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku 

dan jurnal penelitian yang berkaitan dengan tinjauan ekonomi Islam 

terhadap pemberian upah buruh thresher. berupa buku tentang Fiqih 

muamalah dan ekonomi Islam. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data. 

       Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan 

dokumentasi. Sebab bagi peneliti kualitatif fenomena dapat di mengerti 

maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi dengan subyek melalui 

wawancara dan di samping itu untuk melengkapi data diperlukan 

dokumentasi (tentang bahan-bahan yang ditulis oleh atau tentang subyek). 

1. Wawancara 

       Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu data tertentu. Dengan wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal 
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yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan 

situasi dan fenomena yang terjadi, yang tidak bisa ditemukan melalui 

observasi. 
55

 

       Tehnik Wawancara dalam sebuah penelitian yang biasa dilakukan 

dapat di bagi menjadi 3 yaitu : 

a. Wawancara terstruktur (Structured Interview) 

       Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data. Dalam wawancara ini, peneliti telah mengetahui dengan pasti 

informasi yang akan diperoleh. Oleh karena itu, ia menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternatif jawabannya pun telah disiapkan.  

b. Wawancara semi terstruktur (Semi Structure Interview) 

       Wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview. 

Pelaksanaannya lebih bebas apabila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuannya adalah menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka.  

       Responden diminta pendapat dan ide-idenya Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat 

yang dikemukakan responden.  
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c. Wawancara tidak terstruktur (Unstructured Interview) 

       Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, yaitu 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sitematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
56

 

       Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara semi 

terstruktur artinya teknik wawancara ini menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka sehingga peneliti dapat mengembangkan pertanyaan ketika 

akan melakukan wawancara, kemudian peneliti perlu mendengarkan 

secara teliti dan mencatat yang dikemukakan responden. sedangkan subjek 

peneliti dengan teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling yaitu 

pengambilan sampel bertujuan atau secara sengaja mengambil sampel 

tertentu, sehingga memenuhi kepentingan peneliti.
57

 

       Dengan wawancara ini, pengumpulan data dapat menggunakan 

beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. Dalam teknik ini sasaran 

yang akan diwawancarai adalah Pemilik Thresher dan buruh Thresher di 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur, 

yang  terdiri atas  tiga  pemilik thresher yaitu Bapak Harun, Bapak Likin, 

Bapak Trimo dan 12 buruh thresher  yaitu Ibu Mutingah, Ibu Gemi, Ibu 

Fatimah, Bapak Edi, Bapak Gumun, Bapak Ari, Bapak Ipul, Bapak Pujut, 

Bapak Hajer, Bapak Marji, Bapak Gilang, Bapak Minto. Terbagi atas satu 

buruh perempuan dan tiga buruh laki-laki pada tiga rombongan thresher.   
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       Maka dari itu, Peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

ditanyakan berkaitan dengan tinjauan ekonomi Islam terhadap perbedaan 

pemberian upah buruh Thresher di Desa Raman Aji Kecamatan Raman 

Utara Kabupaten Lampung Timur. 

2. Dokumentasi  

       Metode dokumentasi ini, dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental yang lain. Data dokumen yang dipilih harus memiliki 

kredibilitas yang tinggi. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat 

menggunakan sampel yang besar. Selain itu, data yang diperlukan tidak 

terpengaruh oleh kehadiran peneliti sebagaimana teknik wawancara.
58

 

       Maka dalam Skripsi ini peneliti langsung mengambil dari obyek 

penelitian. Metode penelitian ini digunakan untuk memperoleh bukti 

praktek kerja bersama dan lain sebagainya. 

 

D. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis data kualitatif. 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang 

dapat dikelolah, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari kemudian memutuskan apa yang diceritakan kepada 

orang lain.
59

 

        

                                                           

       
58

Ibid., h. 213   

       
59

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kuailitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 

h. 248.  



35 

 

 

 

       Analisis data kualitatif yaitu prosedur penilaian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat 

diamati dan keterangan-keterangan dalam bentuk uraian-uraian sehingga 

untuk menganalisisnya menggunakan metode berfikir induktif. Metode 

berfikir induktif yaitu bertitik tolak dari fakta-fakta khusus, kemudian fakta-

fakta atau peristiwa-peristiwa tersebut ditarik generalisasi yang mempunyai 

sifat umum.
60

 Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

telah ditentukan yakni, identifikasi, klasifikasi dan selanjutnya 

diinterprestasikan dengan cara menjelaskan secara deskriptif.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Desa Raman Aji 

1. Sejarah Singkat Desa Raman Aji 

       Desa Raman Aji dibuka pada tahun 1955 oleh NV Sukadana 

dengan membuka tanah yang masih berupa hutan rimba belantara yang 

masih dihuni beraneka macam binatang buas, setelah hutan dibuka 

kemudian didatangkan Penduduk Transmigrasi dari Pulau Jawa. 

       Pada tanggal 04 Desember 1955 Desa Raman Aji didatangkan dari 

Trannsmigrasi dari Rayon Solo, Kediri dan Banyu Mas Sejumlah 355 

kepala keluarga Dengan Jumlah jiwa 1.675. 

       Pada tahun 1956 didatangkan dari Transmigran Spontan Baerasal 

dari Daerah Solo, Kediri dan Banyu Mas sejumlah 101 kepala Keluarga 

jumlah Jiwa 402 Jumlah  436 kepala keluarga dan jumlah 2.077 Jiwa 

       Setelah penempatan Penduduk diatur Penempatanya oleh 

Pemerintah Kemudian diadakan Pemilihan Pimpinan Rakyat 

Transmigrasi yaitu dibentuklah Kepala Suku yang berada dibawah 

naungan Jawatan Transmigrasi, Dalam mengatur Tata Pemerintahan 

pada waktu itu belum bisa dilaksanakan dengan baik karena rombongan 

Transmigrasi yang masih berada diwilayah Pemerintah Kawedanan 

Sukadana. 

       Kemudian pada tahun 1957 Desa Raman Aji diadakan Pemilihan 

Kepala Kampung, pada waktu itu terdiri dari 11 kepala Rombongan 

yang mencalonkan dari masing-masing Rayon. 

       Maka Pemilihan Kepala Kampung Dari 11 calon dimenangkan oleh 

saudara Karto Migena dari Kepala Rombongan Banyumas II yang masa 

Jabatan dari 1957 sampai 1963. 

       Pada tahun 2013 diadakan Pemilihan Kepala Desa, dari dua calon 

kadidat akhirnya dimenangkan oleh Bapak Masdar. Dengan masa 

jabatan selama 5 tahun. 

       Pada musyawarah tersebut juga terjadi kesepakatan bahwa Desa 

tersebut dinamakan Raman Aji yang mempunyai arti, Menjujung 

Tinggi Keamanan ”.
61
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       Adapun pada saat ini struktur organisasi Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. 

a. Kepala Desa              : Masdar 

b. Sekretaris Desa              : Paimun  

c. Kepala Dusun I              : Suliono 

d. Kepala Dusun II                         : Untung Yusuf 

e. Kepala Dusun III             : Firma Andrian 

f. Kepala Dusun IV             : Budiono 

g. Kepala Dusun V              : In’ Ami 

h. Kepala Dusun VI             : Suratman 

i. Kepala Dusun VII             : Juwaini 

j. Kepala Dusun VIII             : Aning 

k. Kepala Dusun IX             : Apri Jatmiko 

l. Kepala Dusun  X             : Sunarto 

m. Kasi Keamanan              : Siswoyo 

n. PPN               : Khayun Muslih 

2. Batas Wilayah Desa Raman Aji 

a. Sebelah Utara              : Desa Rejo Bingangun 

b. Sebelah Selatan              : Desa Cempaka Nuban 

c. Sebelah Timur              : Desa Sukaraja Nuban 

d. Sebelah Barat              : Desa Rukti Sediyo 

 

       Desa Raman Aji memiliki luas 645.75 Ha. memiliki jumlah 

penduduk 5.691 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki: 2.903 jiwa, 

dan penduduk perempuan: 2.788 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga 

1.895 KK. Desa Rukti Sediyo terdapat X dusun.
62

 

 

Tabel 1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

 

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

1 Karyawan 101 

2 Pegawai Negeri Sipil 108 

3 TNI 1 

4 POLRI 6 

5 Guru Honor 18 

6 Wiraswasta/Pedagang 214 

7 Petani 1143 

8 Pertukangan 35 

9 Peternakan 9 
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       Berdasarkan tabel jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian di 

atas yang didapat dari sumber monografi Desa Raman Aji, terdiri dari 

beberapa kategori mata pecaharian penduduk yaitu  karyawan, PNS, TNI, 

POLRI, guru honor, pedagang, petani, pertukangan, dan peternakan. Dari 

keterangan tabel diatas dapat dilihat bahwa yang paling mendominasi 

adalah yang bermata pencaharian sebagai petani yaitu sebanyak 1143 

orang.  

       Menurut kepala desa yang bermata pencarian sebagai petani terbagi 

menjadi beberapa golongan diantaranya sebagai buruh tani yang tidak 

memiliki lahan, petani yang memiliki lahan, petani yang menggarap sawah 

milik orang lain. Karena mayoritas penduduk desa Raman Aji adalah 

sebagai petani dan buruh. Maka Di desa ini terdapat banyak buruh tani 

salah satunya sebagai buruh panen padi atau buruh thresher.
63

   

 

 

B. Sistem Pemberian Upah Buruh Thresher di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur 

       Desa Raman Aji, kecamatan Raman Utara Kabupaten lampung Timur  

merupakan sebuah desa yang memiliki lahan yang luas terutama lahan 

pertanian, dari pertanian inilah yang menjadikan sumber penghasilan 

utama bagi yang memiliki lahan pertanian, bagi sebagian masyarakat Desa 

Raman Aji yang tidak memiliki lahan bisa bermata pencaharian sebagai 

buruh tani, pedagang, peternakan, wiraswasta dan lain sebagainya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
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       Pada saat musim panen tiba banyak buruh panen padi yang bekerja 

memanen padi, mereka bergabung dalam sebuah rombongan thresher 

dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel rombongan thresher yang 

terdiri atas 3 pemilik thresher dan 12 buruh thresher, terbagi atas 1 buruh 

perempuan dan 3 buruh laki-laki pada setiap rombongan thresher. 

1. Rombongan Thresher Milik Bapak Harun 

        Rombongan Thresher yang dipimpin oleh Bapak Harun, dengan 

jumlah buruh 35 orang terbagi atas buruh laki-laki dan buruh 

perempuan, peneliti mengambil sampel buruh yaitu 4 buruh Thresher 

terbagi atas 3 buruh laki-laki dan 1 buruh perempuan yaitu yang tertera 

pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 2 

Nama–nama buruh Thresher yang di Wawancarai Milik Bapak 

Harun 

 

No Nama Jenis Pekerjaan 

1 

Bapak Gumun 

Pemotongan Batang Padi dan 

Memasukan Batang Padi 

Kedalam Mesin  Thresher 

2 

Bapak Ari 

Pemotongan Batang Padi dan 

Memasukan Padi Kedalam 

Karung 

3 
Bapak Edi 

Pemotongan Batang Padi dan 

Memikul Gabah 

4 Ibu Mutingah Pemotongan Batang Padi 
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        Berdasarakan hasil wawancara dengan pemilik thresher yaitu 

Bapak Harun, terdapat 35 orang buruh dengan pekerjaan yang berbeda. 

peneliti mewawancarai 4 orang buruh thresher pemilihan ini didasarkan 

kategori yang sering ikut dalam rombongan thresher dan yang paling 

lama bekerja dalam rombongan thresher ini. Pemberian upah kerja 

berupa  hasil panen padi yang didapat sering mereka sebut bawon, 

Bapak Harun menjelaskan bahwa :  

       “Rombongan Thresher Bapak Harun terdapat 35 buruh dengan 

perbandingan jumlah laki-laki dan perempuan tidak bisa dipastikan. 

Dalam rombongan Thresher terdapat beberapa jenis pekerjaan, tugas  

laki-laki yaitu memikul gabah, memotong batang padi, memasukan 

batang padi kedalam mesin Thresher, tugas perempuan yaitu memotong 

batang padi, mengumpulkan batang padi dengan pembagian upah 

tersebut disama ratakan berdasarkan jenis kelamin hanya saja dibedakan 

antara laki-laki dengan perempuan dikarenakan pekerjaan laki-laki 

dengan perempuan berbeda lebih berat pekerjaan laki-laki dibandingkan 

dengan perempuan. 

 Ketentuan sistem pemberian upah yang disepakati pada Thresher 

bapak Harun yaitu pada luasan lahan 1 Ha yang menghasilkan bruto 

panen sebesar 6 ton akan diberikan Bawon 6 kwintal kemudian Hasil 

tersebut terlebih dahulu dikonversi ke nilai uang dengan rincian harga 

gabah Rp. 4.000/Kg maka akan diperoleh 600 Kg x Rp. 4.000/Kg =  

Rp. 2.400.000, kemudian dipotong untuk pembayaran mesin Thresher 

per 1 ton Rp. 50.000 jadi potongannya sebesar Rp. 300.000, kemudian 

sisanya sebesar Rp. 2.100.000 dibagikan kepada buruh Thresher.   

 Rombongan Thresher Bapak Harun sebanyak 35 orang terdiri dari 

25 orang laki-laki dan 10 orang perempuan, adapun pembagian upah 

yaitu Rp. 2.100.000 : 35 orang = Rp. 60.000 per orang. Pembagian upah 

antara buruh laki-laki dan buruh peremuan upahnya dibedakan sebesar 

Rp. 5.000 dengan perhitungan jumlah laki-laki 25 orang x Rp. 60.000 = 

Rp. 1.500.000 dan jumlah buruh perempuan 10 orang x RP. 55.000 = 

Rp. 550.000, jadi jumlahnya sebesar Rp. 2.050.000 dan sisa Rp. 50.000 

dimasukan kedalam kas rombongan Thresher , jadi upah yang diterima 

untuk buruh laki-laki sebesar Rp. 60.000 sedangkan buruh perempuan 

Rp. 55.000.  

       Faktor perberbedaan pemberian upah tersebut adalah jenis 

pekerjaan buruh laki-laki yang cenderung lebih berat daripada buruh 

perempuan. Menurut pemilik Thresher kebijakan perbedaan upah 

tersebut telah sesuai dengan beban kerja buruh Thresher, selain itu para 
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buruh Theresher laki-laki dianggap mengeluarkan tenaga yang sama 

dan bekerjasama supaya cepat dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga 

upah yang diberikan disamaratakan menurutnya pemberian upah yang 

sama merupakan suatu hal yang sudah adil.”
64

 

 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik thresher dapat 

dipahami bahawa besar kecilnya upah yang di dapat menurut pemilik 

Thresher didasarkan dari nilai bawon berupa gabah yang diperoleh 

dijadikan uang terlebih dahulu kemudian dibagikan kepada buruh 

thresher, selain itu antara buruh laki-laki dan perempuan dibedakan 

sebesar Rp. 5000. Hal ini disebabkan adanya perbedaan tugas buruh 

laki-laki cenderung lebih berat dibanding perempuan. Kemudian adanya 

anggapan bahwa kebijakan perbedaan upah tersebut telah sesuai dengan 

beban kerja buruh Thresher, selain itu para buruh Theresher laki-laki 

dianggap memiliki tenaga yang dikeluarkan sama sehingga upah yang 

diberikan disamaratakan. 

       “Menurut bapak Gumun yang bekerja dibagian memasukan batang 

padi kedalam mesin Thresher bahwa pembayaran upah yang diberikan 

kepada buruh Thresher  sudah sesuai dengan hasil kerjanya karena 

pekerjaannya dilakukan bersama - sama dengan buruh yang berada 

dibagian memasukan batang padi sehingga pekerjaannya terasa 

ringan.”
65

   

       “Menurut bapak Ari yang bekerja dibagian memasukan padi 

kedalam karung bahwa pekerjaan yang dilakukannya cukup ringan 

dibandingkan dengan yang lainnya karena beliau merasa tidak mampu 

jika bekerja dibagian memasukan batang padi kedalam mesin Thresher 

dan memikul gabah maka bapak ari memilih pekerjaan memasukan 

gabah kedalam karung dengan pembayaran upahnya yang sesuai 

dengan kerjanya.
66
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       “Upah yang diterima oleh buruh sama seperti yang telah dijelaskan 

pemilik Thresher diatas. Jika ditinjau dari tingkat pekerjaan Bapak Edi 

sebagai pemikul gabah masih merasa bahwa pembayaran upah yang 

diberikan kepada buruh Thresher belum sesuai dengan hasil kerja 

karena pembagian upah buruh laki-laki dibagikan secara merata padahal 

peran yang berbeda. Perbedaan peran ini misalnya buruh laki-laki 

memasukkan padi kedalam karung dan memasukan batang padi dalam 

Thresher  lebih ringan dibandingkan buruh yang memikul karung gabah 

namun upahnya disamakan.”
67

 

 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan buruh thresher laki-laki dapat 

dipahami bahawa tingkat pekerjaan buruh laki-laki pembayaran upah 

yang diberikan kepada buruh Thresher belum sesuai dengan hasil kerja 

karena pembagian upah buruh laki-laki dibagikan secara merata padahal 

kemampuan, tenaga, dan peran sudah berbeda dengan buruh thresher 

laki-laki yang lainnya.  

       “Menurut Ibu Mutingah pembayaran upah buruh Thresher antara 

buruh laki-laki dengan buruh perempuan sudah sesuai. Hal ini jika 

ditinjau dari segi peran yang berbeda dan beban kerja tentu perbedaan 

upah tersebut tergolong wajar. Pembagian upah buruh Thresher pada 

awalnya didasarkan pada besarnya bawon dan tidak ada kesepakatan 

sebelumnya. Dengan demikian jika bawon yang didapat lebih banyak 

maka upah akan lebih banyak.”
68

  

 

      Berdasarkan hasil wawancara dengan buruh thresher perempuan 

dapat dipahami bahawa pembayaran upah buruh Thresher antara buruh 

laki-laki dengan buruh perempuan sudah sesuai. Hal ini jika ditinjau 

dari segi peran yang berbeda dan beban kerja tentu perbedaan upah 

tersebut tergolong wajar. 
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 Wawancara dengan Ibu Mutingah (Buruh Theresher), Tanggal 16 Juli 2019. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dari pemilik dan buruh Thresher 

bahwa anggota buruh terdiri atas laki-laki dan perempuan. Sistem 

pengupahan  menurut pemilik Thresher didasarkan nilai bawon  yang 

diperoleh, selain itu antara buruh laki-laki dan perempuan dibedakan 

sebesar Rp. 5000. Hal ini disebabkan adanya perbedaan tugas buruh 

laki-laki cenderung lebih berat dibanding perempuan. 

 Ditinjau dari sisi pekerja perbedaan upah antara buruh laki-laki dan 

perempuan sudah sesuai, namun dari segi tugas antar buruh laki-laki 

yang berbeda dengan nilai pengupahan yang sama dianggap belum 

adanya keadilan pemberian upah, ditinjau dari beban kerja laki laki 

seharusnya pemikul gabah seharusnya memiliki upah yang lebih tinggi 

dibanding pekerja yang tugasnya memasukkan batang padi kedalam 

mesin Thresher dan pekerja yang memasukkan gabah dalam karung.     

       Hal ini didasarkan dari segi tenaga yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas tersebut, buruh yang tugasnya memikul harus 

mengeluarkan tenaga lebih untuk mengangkat padi, selain itu jarak 

antara lahan panen dan jalan pengumpulan tidak selalu sama, sehingga 

menuntut pekerja pemikul melakukan efisiensi tenaga. Disisi lain 

pekerja yang tugasnya memasukkan batang padi kedalam mesin 

Thresher dan pekerja yang memasukkan gabah dalam karung tenaga 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut lebih sedikit 

bahkan cenderung konstan setiap waktu. 
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2. Rombongan Thresher Milik Bapak Likin 

Rombongan Thresher yang dipimpin oleh Bapak Likin, dengan 

jumlah buruh 25 orang terbagi atas buruh laki-laki dan buruh 

perempuan, peneliti mengambil sampel buruh yaitu 4 buruh Thresher 

terbagi atas 3 buruh laki-laki dan 1 buruh perempuan yaitu yang tertera 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 3 

Nama–nama buruh Thresher yang di Wawancarai  Milik Bapak 

Likin 

 

No Nama Jenis Pekerjaan 

1 Bapak Ipul 

Pemotongan Batang Padi dan 

Memasukan Batang Padi 

Kedalam Mesin Thresher 

2 Bapak Hajer 

Pemotongan Batang Padi dan 

Memasukan Padi Kedalam 

Karung 

3 Bapak Pujut 
Pemotongan Batang Padi dan 

Memikul Gabah 

4 Ibu Gemi Pemotongan Batang Padi 

 

       Sistem yang terdapat dalam rombongan Thresher yang dipimpin 

oleh bapak Likin sama seperti rombongan Thresher yang peneliti 

wawancarai pertama. Rombongan ini memiliki anggota kelompok rata-

rata 20 – 25 orang yang terdiri atas buruh laki laki dan buruh 

perempuan. Perbandingan buruh laki laki dan perempuan pada 

rombongan ini tidak dapat ditentukan secara pasti,  
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namun buruh laki-laki cenderung lebih banyak dibanding perempuan. 

Pembagian kerja dalam rombongan Thresher ini juga sama seperti 

rombongan sebelumnya. 

“Menurut pemilik Thresher .Luas lahan yang biasa dikerjakan oleh 

rombongan Thresher bapak Likin kira-kira �
�
 Ha. Hal ini didasarkan 

tenaga kerja yang dimiliki dalam rombongan Thresher ini yang lebih 

sedikit. Pembayaran yang terdapat dalam rombongan Thresher ini sama 

seperti rombongan yang dipimpin oleh bapak Harun dengan pemberian 

perbedaan upah sebesar Rp. 5000 antara buruh laki-laki dan perempuan.  

Ketentuan sistem pemberian upah yang diberikan pada Thresher 

bapak Likin yaitu pada luas lahan ½  Ha yang menghasilkan bruto 

panen sebesar 3 ton akan diberikan Bawon 3 kwintal sebagai 

pembayaran kerja. Hasil tersebut jika dikonversi ke nilai uang dengan 

harga gabah Rp. 4.000/Kg maka akan diperoleh 300 Kg x Rp. 4.000/Kg 

= Rp.1.200.000. Kemudian dipotong untuk pembayaran mesin Thresher 

per 1 ton Rp. 50.000 jadi potongannya sebesar Rp. 150.000, kemudian 

sisanya sebesar Rp. 1.050.000 dibagikan kepada buruh Thresher.   

Rombongan Thresher bapak Likin yang terdiri 18 orang laki-laki 

dan 7 orang perempuan, adapun pembagian upahnya yaitu Rp. 

1.050.000 : 25 orang = Rp. 42.000, kemudian antara buruh laki-laki dan 

buruh perempuan dibedakan Rp. 5.000, jadi pembayaran upah yang 

diterima oleh buruh laki-laki sebesar Rp. 42.000 per orang dan untuk 

buruh perempuan mendapatkan Rp. 37.000 per orang, maka besar upah 

yang harus dibayarkan adalah (Rp. 42.000 x 18) + (Rp. 37.000 x 7) 

adalah Rp. 1.015.000 dan sisa Rp 35.000 sebagai uang kas rombongan.  

       Perberbedaan pemberian upah tersebut adalah jenis pekerjaan 

buruh laki laki yang cenderung lebih berat dari pada buruh perempuan. 

Menurut pemilik Thresher kebijakan perbedaan upah tersebut telah 

sesuai dengan beban kerja buruh Thresher, pada rombongan Theresher 

ini para buruh laki-laki juga dianggap memiliki tenaga yang sama dan 

berkolaborasi dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga pemberian upah 

disamakan.”
69

 

  

       Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Thresher bahwa 

Perberbedaan pemberian upah tersebut adalah jenis pekerjaan buruh 

laki laki yang cenderung lebih berat dari pada buruh perempuan. 

Menurut pemilik Thresher kebijakan perbedaan upah tersebut 

                                                           

       
69

 Wawancara dengan Bapak Likin (Pemilik Theresher), Tanggal 16 Juli 2019. 
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 telah sesuai dengan beban kerja buruh Thresher, pada rombongan 

Theresher ini para buruh laki-laki juga dianggap memiliki tenaga yang 

sama dan berkolaborasi dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga 

pemberian upah disamakan sistem pemberian upah tersebut sudah lama 

dilakukan. 

“Menurut Bapak Ipul yang bekerja sebagai memasukan batang 

padi kedalam mesin Thresher upah yang diterima untuk menyelesaikan 

panen padi sudah sesuai dengan hasil kerjanya beliau menganggap 

pekerjaannya masih tergolong ringan dengan memikul gabah tetapi  

butuh teknik untuk dapat menggunakan mesin Thresher tersebut supaya 

hasil padinya bagus dan tidak hancur.”
70

  

“Menurut bapak Hajer bekerja dibagian memasukan padi kedalam 

karung bahwa pekerjaan yang dilakukannya cukup ringan dibandingkan 

dengan yang lainnya menurutnya pekerjaan memikul gabah lebih butuh 

tenaga dan kemampuan yang lebih dibandingkan dengan pekerjaan 

yang lainnya.“
71

 

“Hasil wawancara dengan buruh yaitu bapak Pujut upah untuk 

penyelesaian pemanenan lahan seluas ½ Ha telah cukup untuk 

kehidupan sehari hari. Rombongan ini menurut bapak Pujut dan bapak 

Hajer dalam sehari kadang-kadang bisa bekerja di dua tempat saat 

puncak musim panen. Pembedaan pembayaran antara buruh laki-laki 

dan buruh perempuan sebesar Rp. 5000 dinilai wajar oleh keduanya, 

namun dalam pengupahan atas tugas buruh laki laki yang disamakan 

dengan pekerjaan yang berbeda masih menjadi persoalan. Hal ini 

dirasakannya kurang adil sebab buruh yang bertugas memikul padi ke 

tempat pengangkutan cenderung lebih banyak mengeluarkan energi 

dibandingkan yang memilki tugas lainnya, sehingga keduanya berharap 

adanya kebijakan perbedaan upah berdasarkan tingkat beban kerja agar 

adanya keadilan.”
72

 

 

Menurut hasil wawancara dengan buruh Thresher laki-laki dapat 

dipahami bahwa Pembedaan pembayaran antara buruh laki-laki dan 

buruh perempuan sebesar Rp. 5000 dinilai wajar oleh keduanya, namun 

dalam pengupahan atas tugas buruh laki laki yang disamakan dengan 
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 Wawancara dengan Bapak Ipul (Buruh Theresher), Tanggal 16 Juli 2019. 

       
71

 Wawancara dengan Bapak Hajer (Buruh Theresher), Tanggal 16 Juli 2019.  
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 Wawancara dengan Bapak Pujut (Buruh Theresher), Tanggal 16 Juli 2019. 
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pekerjaan yang berbeda masih menjadi persoalan. Hal ini dirasakan 

keduanya kurang adil sebab buruh yang bertugas memikul padi ke 

tempat pengangkutan cenderung lebih banyak mengeluarkan energi 

dibandingkan yang memilki tugas lainnya. 

“Berdasarkan keterangan buruh perempuan yaitu ibu Gemi bahwa 

perbedaan pemberian upah antara buruh laki laki dan perempuan dinilai 

wajar. Hal ini dinilai oleh keduanya berdasar bahwa pekerjaan dan 

tingkat beban yang berbeda. Pembagian upah pada rombongan ini tidak 

ada kesepakatan sebelumnya. Sistem yang dianut hanya berdasarkan 

besarnya bawon  yang diperoleh kemudian dibagi dengan perbedaan 

Rp. 5000 antara buruh laki-laki dan perempuan.”
73

 

 

Menurut hasil wawancara dengan buruh Thresher perempuan dapat 

dipahami bahwa perbedaan pemberian upah antara buruh laki-laki dan 

perempuan dinilai sudah wajar karena beban buruh laki-laki lebih besar 

dibandingkan buruh perempuan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 

rombongan Thresher yang dipimpin bapak Likin bahwa sistem 

pengupahan yang dilakukan seperti pengupahan yang dilakukan pada 

responden pertama. Dasar pengupahannya adalah banyaknya bawon  

yang diterima dalam satu kali menyelesaikan pekerjaan. Kesepakatan 

yang dilakukan bahwa upah buruh laki-laki lebih besar Rp. 5.000 

dibanding buruh perempuan. 

 Hal ini disepakati dan disetujui oleh seluruh anggotanya. Dari segi 

pengupahan buruh perempuan tidak ada permasalahan, namun dari 

buruh laki-laki merasa kurang adil. Hal ini ditinjau dari segi pekerjaan 
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atau tugas kerja yang memiliki tingkat beban yang berbeda tetapi 

pembayarannya disamakan. Buruh laki-laki yang memiliki tugas 

memikul akan merasakan beban lebih berat dibanding buruh laki laki 

yang bertugas sebagai operator yang memasukkan padi kedalam mesin 

Thresher serta buruh yang bertugas memasukkan gabah ke dalam 

karung. Dengan demikian perlu dilakukan  kebijakan pembayaran yang 

berbeda sesuai tugas dan beban kerjannya. 

3. Rombongan Thresher Milik Bapak Trimo 

Rombongan Thresher yang dipimpin oleh Bapak Trimo, dengan 

jumlah buruh 20 orang terbagi atas buruh laki-laki dan buruh 

perempuan, peneliti mengambil sampel buruh yaitu 4 buruh Thresher 

terbagi atas 3 buruh laki-laki dan 1 buruh perempuan yaitu yang tertera 

pada tabel berikut: 

Tabel 4 

Nama–nama buruh Thresher yang di Wawancarai Milik Bapak 

Trimo 

 

No Nama Jenis Pekerjaan 

1 Bapak Marji 

Pemotongan Batang Padi dan 

Memasukan Batang Padi 

Kedalam Mesin Thresher 

2 Bapak Gilang 

Pemotongan Batang Padi Dan 

Memasukan Padi Kedalam 

Karung 

3 Bapak Minto 
Pemotongan Batang Padi  dan 

Memikul Gabah 

4 Ibu Fatimah Pemotongan Batang Padi 

 



49 

 

 

 

 Anggota rombongan Thresher yang peneliti wawancarai ketiga ini 

menurut bapak Trimo terdiri atas 20 orang dan biasanya bekerja pada 

luasan lahan ½ Ha. Rombongan ini memiliki anggota yang terdiri atas 

15 orang laki-laki dan 5 orang perempuan. Pembagian tugas atau 

pekerjaan sama seperti dua rombongan sebelumnya. Buruh laki-laki 

bertugas bersama-sama buruh perempuan dalam memotong tanaman 

padi, kemudian dilakukan tugas yang lebih berat dan hanya dilakukan 

oleh masing masing buruh laki-laki yaitu sebagai operator yang 

memasukkan batang padi dalam mesin Thresher, memasukkan padi 

kedalam karung dan pemikul gabah menuju tempat pengangkutan. 

“Ketentuan sistem pemberian upah yang yang diberikan pada 

Thresher bapak Trimo berdasarkan hasil bawon yang didapatkan 

pembagian upah antara buruh laki-laki dan perempuan dibedakan 

sebesar Rp. 5.000. Dengan anggapan bahwa buruh laki-laki memiliki 

tenaga yang sama dalam menyelesaikan pekerjannya dan takut akan 

terjadi percekcokan jika ada perbedaan upah antara buruh laki-laki 

dengan buruh laki-laki sehingga pemberian upahnya disamakan. Sistem 

pemberian upah tersebut mengikuti sistem rombongan Thresher lainnya 

yang ada di Desa Raman Aji, sedangkan berdasarkan hasil dalam luasan 

lahan ½  Ha yang menghasilkan bruto panen sebesar 3 ton akan 

diberikan Bawon 3 kwintal. Hasil tersebut jika dikonversi ke nilai uang 

dengan harga gabah Rp. 4.000/Kg  maka akan diperoleh 300 Kg x Rp. 

4.000/Kg = Rp.1.200.000. Kemudian dipotong untuk pembayaran 

mesin Thresher per 1 ton Rp. 50.000 jadi potongannya sebesar Rp. 

150.000, kemudian sisanya sebesar Rp. 1.050.000 dibagikan kepada 

buruh Thresher.   

Jumlah rombongan yang lebih sedikit pada Thresher Bapak Trimo 

jika dibandingkan rombongan Thresher pak Likin serta luas lahan sama 

menyebab penyelesaian tugasnya cenderung lebih lambat. Rombongan 

Thresher bapak Likin yang terdiri 15 orang laki-laki dan 5 orang 

perempuan, adapun pembagian upahnya yaitu Rp. 1.050.000 : 20 orang 

= Rp. 52.500, kemudian antara buruh laki-laki dan buruh perempuan 

dibedakan Rp. 5.000.  
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Jadi, pembayaran upah yang diterima oleh buruh laki-laki sebesar 

Rp. 52.500 per orang dan untuk buruh perempuan mendapatkan Rp. 

47.500 per orang, maka besar upah yang harus dibayarkan adalah (Rp. 

52.500 x 15) + (Rp. 47.500 x 5) adalah Rp. 1.025.000 dan sisa Rp 

25.000, maka rombongan tersebut memiliki tambahan uang kas sebesar 

Rp. 25.000 setiap luas lahan.”
74

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Thresher dapat 

dipahami bahwa ketentuan sistem pemberian upah yang yang diberikan 

pada Thresher bapak Trimo berdasarkan hasil bawon yang didapatkan 

pembagian upah antara buruh laki-laki dan perempuan dibedakan 

sebesar Rp. 5.000. Dengan anggapan bahwa buruh laki-laki memiliki 

tenaga yang sama dalam menyelesaikan pekerjannya sehingga 

pemberian upahnya disamakan. Sistem pemberian upah tersebut 

mengikuti sistem rombongan Thresher lainnya yang ada di Desa Raman 

Aji. 

“Menurut Bapak Marji yang bekerja sebagai memasukan batang 

padi kedalam mesin Thresher upah yang diterima untuk menyelesaikan 

panen padi sudah sesuai dengan hasil kerjanya beliau menganggap 

pekerjaannya masih tergolong ringan karena pada setiap pembagian 

jenis pekerjaan terdapat bebrapa buruh sehingga dapat bergantian ketika 

merasa lelah.”
75

  

“Buruh Laki-laki yang peneliti wawancarai yaitu bapak Gilang 

yang bekerja sebagai memasukan padi kedalam karung bahwasanya 

pekerjaan yang beliau kerjakan terasa lebih ringan dibandingkan dengan 

beberapa pekerjaan yang lainnya seperti memikul gabah menurutnya 

jenis pekerjaan bagian yang memikul gabah beban dan tenaga yang 

dikeluarkan lebih banyak dibandingkan dengan jenis peekerjaan yang 

memasukan padi kedalam karung.”
76

 

“Buruh laki-laki yang peneliti wawancarai yaitu bapak Minto 

menyatakan upah tersebut cukup untuk membiayai kehidupan rumah 

tangganya dalam sehari. Rombongan Thresher ini dalam sehari 

biasanya hanya melakukan pekerjaan dalam satu luasan lahan saja, hal 

ini mengingat jumlah rombongan yang sedikit. Mengenai perbedaan 
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nilai pembayaran sebesar Rp. 5.000 antara buruh laki-laki dan 

perempuan menurut keduanya tidak menjadi permasalahan antar buruh 

sebab mereka saling memahami bahwa pekerjaan buruh laki-laki 

cenderung lebih berat. Tetapi dalam pembagian upah antara buruh laki-

laki dinilai belum sesuai karena tugas yang dikerjakan sudah berbeda 

beda menurutnya masih ada rasa dirugikan atas pemberian upah 

walaupun belum sesuai buruh tetap melakukan pekerjaan tersebut 

karena diangganp mumpung ada kerjaan maka buruh tetap ikut kerja 

untuk tambahan memenuhi kehidupan sehari-hari.”
77

 

 

Menurut hasil wawancara dengan buruh Thresher laki-laki dapat 

dipahami bahwa pembagian upah dinilai belum adil sebab pemilik 

Thresher belum melihat keseluruhan beban kerja dan jenis pekerjaan 

pada  buruh laki-laki.  

“Berdasarkan keterangan buruh perempuan yaitu ibu Fatimah 

bahwa perbedaan pemberian upah antara buruh laki laki dan perempuan 

dinilai wajar. Hal ini dinilai oleh keduanya berdasarkan bahwa 

pekerjaan dan tingkat beban yang berbeda. Pembagian upah pada 

rombongan ini tidak ada kesepakatan sebelumnya. Sistem yang dianut 

hanya berdasarkan besarnya bawon  yang diperoleh kemudian dibagi 

dengan perbedaan Rp. 5000 antara buruh laki-laki dan perempuan.”
78

 

 

Menurut hasil wawancara dengan buruh Thresher perempuan dapat 

dipahami bahwa pembagian upah yang diterima sudah sesuai dengan 

beban kerja yang dikerjakannya. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap empat anggota rombongan 

Thresher bapak Trimo bahwa sistem pengupahan sama seperti dua 

kelompok Thresher lain yang telah diwawancarai. Pengupahan 

dilakukan dengan dasar jumlah bawon yang diterima per satuan luas 

yang dapat diselesaiakan dalam satuan waktu. Jumlah rombongan yang 

lebih sedikit dibandingkan rombongan Thresher yang sebelumnya maka 
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pekerjaan biasanya akan lebih lama diselesaikan, namun upah yang 

didapat lebih besar dibandingkan rombongan Thresher lainnya. 

Persoalan yang timbul dalam rombongan ini sama seperti dua 

rombongan Thresher yang lain yaitu buruh laki-laki yang bertugas 

sebagai pemikul seharusnya diberikan upah yang lebih besar dibanding 

dua tugas lainnya, sebab pemikul harus mengeluarkan tenaga lebih 

banyak dibanding yang lain dan kemampuan setiap buruh berbeda. 

Pekerjaan yang dilakukan dari ketiga rombongan Theresher  yang 

telah diwawancarai memiliki prinsip kerja yang sama. Buruh 

perempuan bertugas sebagai pemotong batang padi sedangkan tugas 

buruh laki-laki seperti buruh perempuan ditambah memasukkan batang 

padi dalam mesin Theresher, memasukkan hasil panen dalam karung 

dan memikul gabah. Pemberian upah didasarkan pada jumlah bawon.  

Pembayaran upah buruh Theresher pada ketiga rombongan 

tersebut sudah ada akad dalam pembayaran antara pemilik Theresher 

dan buruh. Penerapan akad dalam praktek pengupahan buruh Theresher 

harus menunggu hasil akhir dari satuan luas lahan baru akan 

mengetahui besar upah yang akan didapatkan. satu luasan lahan yang 

sama ada kemungkinan memiliki hasil panen yang berbeda sehingga 

Buruh Theresher dalam hal ini saling rela dan siap menerima resiko 

tersebut. 
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C. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Perbedaan Pemberian Upah 

Buruh Thresher di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur  

       Upah sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan kepada para 

pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan oraganisasi yang berupa 

imbalan finansial langsung yang dibayarkan harus sesuai berdasarkan jenis 

pekerjaan, jumlah barang yang dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang 

diberikan.  

       Faktor-faktor penting yang menjadi sumber dari perbedaan upah 

terbagi dari beberapa golongan pekerjaan yaitu :  

f. Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja 

       Permintaan dan penawaran tenaga kerja dalam suatu jenis 

pekerjaan sangat besar peranannya dalam menentukan upah dalam 

suatu jenis pekerjaan. Di dalam suatu pekerjaan dimana terdapat 

penawaran tenaga kerja yang cukup besar tetapi tidak banyak 

permintaannya, upah cenderung untuk mencapai tingkat yang rendah. 

Sebaliknya di dalam suatu pekerjaan di mana terdapat penawaran 

tenaga kerja yang terbatas tetapi permintaannya sangat besar, upah 

cenderung mencapai tingkat yang tinggi. 

       Permintaan dan penawaran dalam pekerjaan  rombongan Theresher 

masih terdapat penawaran kerja yang cukup besar dibandingkan dengan 

permintaan kerja karena dalam prakteknya buruh Theresher yang lebih 

membutuhkan kerja dan menawarkan jasanya kepada pemilik 
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Theresher dan pemilik Theresher memberikan pekerjaan kepada para 

buruh sehingga dalam pemberian upahnya buruh Theresher menerima 

saja besaran upah yang diberikan oleh pemilik Theresher baik besar 

maupun kecilnya upah yang terpenting buruh Theresher mendapatkan 

pekerjaan dan upah sehungga dapat digunakan untuk tambahan 

kebutuhan sehari-hari. 

g. Perbedaan Corak Pekerjaan 

       Kegiatan ekonomi meliputi berbagai jenis pekerjaan, jenis 

pekerjaan tersebut dapat membedakan upah. ada diantara pekerjaan 

tersebut merupakan pekerjaan yang ringan dan sangat mudah 

dikerjakan. Tetapi ada pula pekerjaan yang harus dikerjakan dengan 

mengeluarkan tenaga fisik yang besar dan ada pula pekerjaan yang 

harus dilaukan dalam lingkungan yang kurang menyenangkan. 

       Pekerjaan buruh Theresher dalam prakteknya belum termasuk 

dalam faktor perbedaan corak kerja. Hal ini dapat ditinjau dari upah 

yang diperoleh buruh laki-laki, yang dinilai belum sesuai dengan beban 

kerja yang ditanggungnya. Pekerjaan buruh laki-laki terbagi atas tiga 

bagian yang meliputi memasukkan batang padi kedalam mesin 

Theresher, memasukkan hasil kedalam karung dan memikul hasil ke 

tempat pengumpulan. Masing masing pekerjaan tersebut membutuhkan 

tenaga yang berbeda untuk menyelesaikannya. Pada prakteknya 

pekerjaan memikul gabah lebih berat dibanding dua pekerjaan lainnya 

namun pembanyaran antar pekerja tersebut tetap disamakan.  
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Hal ini dirasa belum adil sebab buruh Theresher laki-laki diberi upah 

yang belum sesuai dengan jenis pekerjaan yang mereka kerjakan. 

h. Perbedaan Kemampuan, Keahlian, dan Pendidikan 

       Kemampuan, keterampilan dan keahlian para pekerja di dalam 

sesuatu pekerjaan adalah berbeda. Secara lahiriah segolongan pekerja 

mempunyai kepandaian, ketekunan, dan keahlian yang lebih baik. Sifat 

tersebut menyebabkan mereka mempuanyai produktivitas yang lebih 

tinggi. Maka para pekerja akan diberikan upah yang lebih tinggi. 

       Pekerjaan buruh laki-laki belum sesuai dengan faktor kemampuan 

karena Pada prakteknya tidak semua buruh mampu dalam  pekerjaan 

memikul gabah karena tenaga pada setiap buruh berbeda sehingga 

dalam pembayaran upah harus dibedakan karena pekerjaan memikul 

gabah lebih berat dibanding dengan pekerjaan lainnya namun dalam 

prakteknya pembanyaran antar pekerja tersebut tetap disamakan. Hal ini 

tentu dirasa belum adil sebab buruh Theresher laki-laki diberi upah 

belum  sesuai dengan kemampuan yang mereka kerjakan. 

       Perbedaan pemberian upah sebaiknya tidak hanya berpandangan 

pada buruh laki-laki dan perempuan saja, namun juga pada beban kerja 

sehingga pekerja yang memiliki beban dan kemampuan yang lebih 

berat akan memperoleh upah yang lebih tinggi. Dengan demikian 

pekerja yang bebannnya lebih berat tidak merasa dirugikan. 
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i. Pertimbangan Bukan Keuangan 

       Daya tarik sesuatu pekerjaan bukan saja tergantung kepada 

besarannya upah yang ditawarkan. Ada tidaknya perumahan yang 

tersedia, jauh dekatnya kepada rumah pekerja dan lain sebagainya. Hal 

tersebut adalah suatu pertimbangan yang harus difikirkan dalam 

menentukan tingkat pendapatan yang dituntutnya. Faktor-faktor bukan 

keuangan di atas mempunyai peranan yang cukup penting  pada waktu 

seseorang memilih pekerjaan. Seseorang seringkali memilih upah yang 

rendah dan tinggi sesuai dengan pertimbangan yang ada. 

       Pada faktor bukan keuangan ini sudah sesuai, para buruh Theresher 

tidak melihat dan mempertimbangkan jarak rumah dengan lokasi kerja 

maupun besar kecilnya upah karena menurut para buruh Theresher 

mumpung ada pekerjaan dan buruh Theresher membutuhkan pekerjaan 

untuk tambahan memenuhi kebutuhan sehari-hari maka para buruh 

Theresher tidak mempertimbangkan hal tersebut. 

j. Mobilitas Tenaga Kerja 

       Dalam pasar tenaga kerja terjadi perbedaan upah, maka tenaga 

kerja akan mengalir ke pasar tenaga kerja yang upahnya lebih tinggi. 

Perpindahan tersebut akan terus berlangsung sehingga tidak terdapat 

lagi perbedaan upah, upah dari sesuatu pekerjaan di berbagai wilayah 

dan bahkan didalam sesuatu wilayah tidak selalu sama.  

        Besar kecilnya upah tergantung pada mobilitas para buruh 

Theresher karena buruh dapat bebas berpindah dari satu rombongan 
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Theresher ke rombongan Theresher lainnya. Dalam prakteknya 

mobilitas kerja para buruh sudah sempurna karena upah yang diberikan 

dalam satu wilayah sama saja walaupun buruh Theresher berpindah 

tempat ikut rombongan Theresher yang lainnya. Hal ini disebabkan 

besar kecilnya upah tidak bisa ditentukan karena besaran upah yang 

diterima tergantung pada hasil panen yang diperoleh. 

        Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa sistem pemberian 

upah buruh Theresher di Desa Raman Aji belum memenuhi faktor 

perbedaan corak pekerjaan dan perbedaan kemampuan kerja karena 

masih terdapat unsur yang merugikan pihak lain sebab hanya melihat 

dari beban kerja antara buruh Theresher laki-laki dengan buruh 

Theresher perempuan saja sedangkan dalam pemberian upah pada 

buruh Theresher laki-laki belum melihat dari beban kerja yang 

dikerjakan oleh buruh Theresher laki-laki.  

       Pelaksanaan pemberian upah buruh Theresher di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur jika ditinjau dari 

Ekonomi Islam yaitu: 

1. Tauhid (Keesaan Allah) 

       Tauhid merupakan fondasi ajaran islam. Dengan tauhid manusia 

menyaksikan bahwa “tiada sesuatupun yang layak disembah selaian 

Allah”, dan “tidak ada pemilik langit, bumi, dan isinya” dan sekaligus 

pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan seluruh sumber daya yang 

ada.  
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       Karena itu segala aktivitas manusia dalam hubungannya dengan 

alam (sumber daya) dan manusia (mu’amalah) dibingkai dengan 

kerangka hubungan dengan Allah. Karena kepadaNya segala perbuatan 

akan dipertanggungjawabkan. Termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis.  

       Pekerjaan buruh Theresher sejatinya telah menerapkan prinsip ini 

sebab pekerjaan buruh merupakan upaya memperoleh rizki dari Allah 

SWT dan suatu keimanan seseorang tidak bisa diukur oleh orang lain. 

Pemilik Theresher telah memberikan pekerjaan kepada para buruh 

kemudian buruh Theresher juga mengunakan kemampunnya untuk 

membantu orang lain dalam hal memanen padi sehingga diakhir 

kerjanya akan mendapatkan upah atas pekerjaan yang dilakukannya.  

2. ‘Adl (Keadilan)  

       Tidak menzalimi dan tidak dizalimi sehingga dalam kegiatan 

ekonomi, seorang Muslim tidak boleh berbuat jahat kepada orang lain 

atau merusak alam untuk memperoleh keuntungan pribadi. Dalam 

ekonomi adil didefinisikan sebagai “tidak menzalimi dan tidak 

dizalimi” implikasi ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku 

ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal 

itu merugikan orang lain atau merusak alam. Tanpa keadilan manusia 

akan terkelompok-kelompok dalam berbagai golongan, golongan yang 

satu akan menzalimi golongan yang lain sehingga terjadi eksploitasi 

manusia atas manusia. 
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       Pekerjaan buruh Theresher dalam prakteknya belum menerapkan 

prinsip keadilan. Hal ini dapat ditinjau dari upah yang diperoleh buruh 

laki-laki, yang dinilai belum sesuai dengan beban kerja yang 

ditanggungnya. Pekerjaan buruh laki-laki terbagi atas tiga bagian yang 

meliputi memasukkan batang padi kedalam mesin Theresher, 

memasukkan hasil kedalam karung dan memikul hasil ke tempat 

pengumpulan. Masing masing pekerjaan tersebut membutuhkan tenaga 

yang berbeda untuk menyelesaikannya. Pada prakteknya pekerjaan 

memikul gabah lebih berat dibanding dua pekerjaan lainnya namun 

pembanyaran antar pekerja tersebut tetap disamakan. Hal ini tentu 

belum adil sebab buruh Theresher laki-laki diberi upah tidak sesuai 

dengan apa yang mereka kerjakan. 

       Perbedaan pemberian upah sebaiknya tidak hanya berpandangan 

pada buruh laki-laki dan perempuan saja, namun juga pada beban kerja 

sehingga pekerja yang memiliki beban yang lebih berat akan 

memperoleh upah yang lebih tinggi. Dengan demikian pekerja yang 

bebannnya lebih berat tidak merasa dirugikan.  

3. Nubuwwah (Kenabian) 

       Manusia di muka bumi tidak dibiarkan hidup tanpa bimbingan, 

oleh sebab itu diutuslah para nabi dan rasul untuk menyampaikan 

petunjuk dari Allah tentang bagaimana manusia hidup dengan baik dan 

benar di dunia. Dengan demikian semua manusia di dunia baik dalam 

berbisnis maupun berusaha haruslah sesuai dengan petunjuk yang telah 
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diberikan. Di mana setiap manusia haruslah memiliki sifat yang jujur, 

Amanah, bertanggung jawab, bijaksana, dan keterbukaan. Karena sifat-

sifat tersebut adalah ajaran yang diberikan dari nabi dan rasul. 

       Berdasarkan prinsip ini telah diterapkan dalam pekerjaan buruh 

Theresher Hal ini dapat ditinjau dari beberapa sifat nabi bahwa 

pekerjaan buruh Theresher sudah memenuhinya sehingga nilai 

kenabian sudah sesuai dengan apa yang dilakukan oleh pemilik lahan 

membayarkan upah yang sudah di sepakati berupa bawon, pemilik 

Thresher yang membayarkan upah kepada buruh setelah gabah di 

konversi menjadi uang, dan buruh Thresher sudah bekerja sesuai 

pekerjaan masing-masing. 

4. Kebebasan  

       Prinsip kebebasan memberikan penjelasan bahwa transaksi bisnis 

tidak bisa dikatakan telah mencapai kebebasan yang saling rela, apabila 

antara kedua belah pihak tidak ada kesepakatan yang jelas dan disetujui 

oleh kedua belah pihak. 

       Prinsip kebebasannya diterapkan oleh para buruh Theresher dalam 

hal perbedaan upah anatara buruh laki-laki dan perempuan. Demikian 

juga dalam hal besaran upah yang mungkin berbeda pada luasan lahan 

yang sama, misalnya dalam suatu waktu untuk mengerjakan luasan 

lahan 1 Ha mendapat upah Rp. 45.000,00 sedangkan diwaktu yang lain 

mendapatkan upah Rp. 40.000,00 dikarenakan hasil setiap lahan 
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berbeda-beda. Para buruh Theresher merasa rela atas perbedaan 

pengupahan tersebut dan tidak menuntut pada pemilik Theresher. 

5. Tanggung Jawab 

      Ekonomi Islam bertanggungjawab untuk memperkuat yang lemah 

dan memberikan sarana yang cukup bagi yang kekurangan agar mereka 

mampu memenuhi kebutuhan pokoknya. Ekonomi Islam juga tidak 

membiarkan jurang yang semakin lebar antara yang mampu dan tidak 

mampu. Tanggungjawab yang dimiliki bisnis atau usaha Islam bukan 

hanya pada hal-hal yang bersifat materiil, tapi juga kepada hal-hal yang 

bersifat non-materiil seperti akhlaq dan sosial kemasyarakatan. 

       Prinsip ini telah diterapkan dengan adanya hubungan antara 

pemilik Theresher dan buruh Theresher. Hubungan antar keduanya 

adalah saling membantu sebagaimana prinsip tanggung jawab dalam 

Ekonomi Islam. Pemilik Theresher memberikan pekerjaan dan upah 

terhadap buruh Theresher, sehingga para buruh dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya. 

6. Solidaritas Sosial 

      Solidaritas sosial seorang muslim terhadap sesamanya dapat 

diibaratkan dalam satu tubuh. Jika satu anggota tubuh sakit, maka 

seluruh tubuh akan merasakannya. Oleh karena itu, manusia harus 

menjaga amanah tersebut dengan memanfaatkannya untuk menolong 

sesamanya. 
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      Prinsip ini sangat sesuai dengan pekerjaan buruh Theresher, para 

buruh saling membantu dalam menyelesaikan tugas secara bersama-

sama. Adanya solidaritas dalam buruh Theresher diharapkan dapat 

mempercepat pekerjaan selain tugas pokok masing-masing. Disisi lain 

nilai solidaritas diterapkan antara pemilik Theresher dan buruh 

Theresher sebab pemilik Theresher memberikan pekerjaan kepada 

buruh sebagai wujud solidaritas dan rasa simpati antar sesama manusia. 

       Berdasarkan analisis di atas, dapat diketahui bahwa sistem 

pemberian upah buruh Theresher di Desa Raman Aji belum memenuhi 

prinsip keadilan, karena masih terdapat unsur yang merugikan pihak 

lain yaitu buruh Theresher laki-laki. Sedangkan bila ditinjau dari 

prinsip tauhid, kebebasan, kenabian, tanggungjawab, dan solidaritas 

sosial sudah memenuhi prinsip tersebut. 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dan buruh dari ketiga 

rombongan Theresher, dapat peneliti analisis bahwa pemberian upah 

buruh Theresher masih ada yang belum sesuai dari beberapa faktor 

perbedaan upah yaitu faktor perbedaan corak kerja dengan faktor 

kemampuan kerja dan prinsip keadilan bila ditinjau dari segi Ekonomi 

Islam. Ada beberapa ketidaksesuaian yang terjadi dalam rombongan 

Theresher tersebut adalah: 

       Belum adanya kesesuaian dalam pemberian upah buruh Theresher 

laki-laki jika ditinjau berdasarkan jenis pekerjaan yang dilakukan. Hal 

tersebut dapat ditinjau bahwa buruh laki-laki memiliki tiga tugas pokok 
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yang membutuhkan tenaga yang berbeda untuk menyelesaikan 

pekerjaannya, namun pembayarannya tetap disamakan.  Hal ini didasarkan 

adanya anggapan dari pemilik Theresher bahwa tenaga buruh laki-laki 

memiliki tenaga yang sama serta saling bekerjasama dalam menyelesaikan 

pekerjaan tersebut sehingga pemberian upah yang sama merupakan suatu 

hal yang sudah adil. Kenyataan dalam penyelesaian pekerjaan terdapat 

beban kerja yang berbeda antara yang bertugas sebagai pemikul dengan 

tugas memasukkan batang padi kedalam Theresher  maupun gabah dalam 

karung, sehingga perlu adanya perbedaan pengupahan berdasarkan 

pekerjaan buruh laki-laki. 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem pengupahan 

pada buruh Theresher di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur belum memenuhi prinsip keadilan bila 

ditinjau dari segi Ekonomi Islam. Hal ini didasarkan kepada upah yang 

diterima oleh buruh Theresher laki-laki. 

       Upah yang diterima oleh buruh Theresher laki-laki masih 

disamaratakan dan belum ada perbedaan upah karena menurut pemilik 

Theresher upah yang diberikan telah sesuai dengan kerja buruh Thresher, 

selain itu para buruh Theresher laki-laki dianggap memiliki tenaga yang 

sama dan saling bekerjasama supaya cepat dalam menyelesaikan pekerjaan 

sehingga dalam pemberian upah disamaratakan. Padahal jika ditinjau 

berdasarkan faktor perbedaan upah yaitu faktor perbedaan corak kerja 

dengan faktor perbedaan kemampuan kerja pada masing-masing tugas 

perlu adanya perbedaan upah. Hal ini disebabkan buruh yang bertugas 

memikul gabah ke tempat pengumpulan membutuhkan tenaga yang lebih 

dibandingkan buruh yang bertugas memasukkan batang padi ke dalam 

mesin Theresher dan memasukan hasil panen ke dalam karung. 
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B. Saran  

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti akan memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi 

semua pihak, sebaiknya pihak pemilik Theresher memberikan upah 

terhadap buruh Theresher laki-laki berdasarkan beban kerja yang 

ditanggung oleh masing-masing pekerja supaya terbentuknya keadilan dan 

tidak ada pihak yang merasa terzalimi dan untuk pemerintah seharusnya 

segera menetapkan pembayaran upah buruh supaya terciptanya 

kesejahteraan para buruh.  
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UPAH BURUH THRESHER  

(Studi Kasus di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur) 

 

 

 

A. Wawancara  

1. Wawancara dengan Pemilik Thresher di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur 

a. Berapa jumlah pekerja buruh pada setiap rombongan thresher ? 

b. Apa saja jenis pekerjaan untuk buruh thresher ? 

c. Bagaimana sistem pemberian upah buruh thresher di Desa Raman 

Aji ? 

d. Faktor apa saja yang menimbulkan terjadinya perbedaan upah pada 

buruh thresher ? 

e. Mengapa pada buruh thresher laki-laki belum terjadi perbedaan 

pemberian upah ? 

f. Apakah upah yang diberikan kepada buruh thresher sudah sesuai 

dengan hasil kerja ? 

 

 

 



 

 

 

2. Wawancara dengan Buruh Thresher di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur 

a. Berapa besaran upah yang saudara terima ? 

b. Apakah upah yang diberikan cukup untuk kebutuhan hidup sehari-

hari ? 

c. Apakah tenaga yang dikeluarkan untuk bekerja sudah sesuai dengan 

upah yang diberikan ? 

d. Menurut anda selisih pembayaran upah yang diberikan apakah sudah 

sesuai ? 

e. Apakah ada kesepakatan diawal mengenai pemberian upah yang 

diberikan oleh pemilik thresher kepada para buruh thresher ? 

B. Dokumentasi  

Data tentang profil Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur. 
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